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ABSTRACT

Government has made develcament policies in order to help small scale
enterprises to become self. reliance, which in turn can promotes both regional and
national economy respectively. In facts the existing businesses of small scale

enterprises in Indonesia have not developed as it has been expected. The obyectives
of this researh are as follws:

1) To analyse the efficiency of inputs used;
2) To analyse the effects of factors used on the efficiency of production.

This research located in center of ceramic industry in Klaten county. Input
which been analyzed are labor, clay and fire-wood. Mean while factors assumed to
affect efficiency are capital, owner experiences and owner education. The total
population of small scale ceramic industry in Klaten county is 172. The sample size is
60 industries, which is 30 % of the total population. The sampling technique use in
this research is stratified random sampling based on labor used. Regression analysis
has been used in this research and in order to justify the effect of independent
variables on dependent variable we used o0 = 5 %,

The results of this research are as follows : :

1) Labor, clay and fire-wood have affected ceramic production significantly.

2) It has been realized that usage of labor, clay and fire-wood in ceramic
production has not been efficient yet.

3) Capital, owner experience and owner education affect production efficientcy
significantly.
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ABSTRAKSI

Pemerintah telah membuat berbagai kebijakan pembangunan agar usaha kecil
berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri, sehingga dapat memacu
pertumbuhan ekonomi negara maupun ekonomi daerah. Namun hingga saat ini
industri kecil di Indonesia belum dapat berkembang sesuai dengan yang diharapkan.
Penelitian ini bertujuan :

1)} Menganalisis efisiensi pemanfaatan input
2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi.

Penelitian ini melakukan studi kasus pada sentra industri kecil keramik
Kabupaten Klaten. Faktor-faktor input yang dianalisis adalah pemanfaatan tenaga
kerja, pemakaian tanah liat dan kayu bakar. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi produksi  yang dianalisis adalah besarnya modal,
pengalaman kerja dan tingkat pendidikan pengusaha. Populasi yang ada sebanyak 172
orang pengusaha.Sampel yang diambil 60 atau sekitar 30 % dari jumlah populasi
yang ada. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel strata ditinjau dari
banyaknya penyerapan tenaga kerja. Analisis menggunakan regresi dengan pengujian
model menggunakan tingkat signifikan pada o = 5 %.

Hasil penelitian sebagai berikut :
1} Tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar berpengaruh secara signifikan
terhadap produksi keramik.
2) Pemanfaatan tenaga kerja, pemakaian tanah liat dan kayu bakar dalam proses
produksi belum efisien.
3) Besarnya modal, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan pengusaha
berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi produksi.




“Jika perkara kecil tidak bisa ditanggulangi,
rencana yang besar akan berakhir dengan kekecewaan.” (Samkok)

Saya persembahikan untuk :

Ayahky Tomo Direjo, I6uku Trinem
Istriku Nyadiyem
Anakku Hanief Gata Utama dan Hana Magista Qathirunnada
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BAB. I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan jangka panjang tahap pertama (Tahun [969/1970 s/d
1993/1994) yang meletakkan prioritasnya pada pertumbuhan ekonomi telah
membawa negara Indonesia pada perkembangan perekonomian yang
mengagur.nkan. Beberapa indikator makro ekonomi memberikan gambaran jelas
mengenai hal itu. Dalam masa pembangunan 25 ﬁhun tersebut perekonomian
Indonesia telah tumbuh rata-rata 6,8 % per tahun dan rata-rata pendapatan
penduduk meningkat dari sekitar US $50 pada .awal tahun 1968 menjadi US
$1000 pada tahun 1995 (Dedi Haryadi dkk., 1998). Jumlah penduduk miskin telah
berkurang dari 40% (54,2 juta jiwa) pada tahun 1976 menjadi 13,7 % (25,9 juta
Jiwa) pada tahun 1993 (Gunawan Sumodiningrat, 1996).

Keberhasilan pembangunan ekonomi Indonesia selama ini ternyata tidak
ditopang dengan penataan struktur ekonomi yang baik. Hal ini dibuktikan dengan
adanya krisis moneter yang terjadi mulai bulan Juli 1997 yang menyebabkan

perekonomian Indonesia mengalami kegoncangan. Pada tahun 1998 tingkat inflasi

mencapai 77,63%, tidak kurang dari 17 juta orang menganggur, pertumbuhan

ekonomi mengalami kontraksi lebih dari 13,68 %, tingkat kemiskinan mengalami
set back seperti tahun 1970-an yaitu mendekati 80 juta orang atau hampir 40%
jumlah penduduk, hampir semua bank mengalami kesulitan likuiditas serta
peningkatan dana karena kenaikan suku bunga (Tim Balitbangkop PK dan M,

1999).




Krisis ekonomi di Indonesia yang menyebabkan berbagai dampak baik
secara makro maupun mikro, menurut Manulang, L.A. (1998) hal ini terjadi karena
teori ekonomi masa lalu menempatkan pertumbuhan sebagai prioritas utama
sehingga melahirkan konglomerasi yang menggurita ke segala bidang usaha, yang
akhirnya hanya lahir sebagai jago kandang dengan struktur industri yang keropos
(Kompas, 1998).

Tim Balitbangkop PK dan M (1999) mengemukakan untuk mengatasi krisis
ekonomi di Indonesia, upaya yang perlu dilakukan tidak hanya menanggulangi
krisis ekonomi saja, tetapl juga merubah paradigma dari ekonomi konglomerasi
menjadi ekonomi kerakyatan. Thee Kian Wie (1993) mengemukakan bahwa
pengembangan industri berskala kecil akan membanty méngatasi masalah
pengangguran, mengingat teknologi yang digunakan adalah teknologi padat karya,

.sehingga dengan demikian selain dapat memperbesar lapangan kerja dan
kesempatan usaha, pada gilirannya mendorong pembangunan daerah dan kawasan
pedesaan (Mudrajad Kuncoro dan Kusumahadi Widjajanto, 2001). Di Indonesia
pengembangan usaha kecil sangat penting dilakukan mengingat fungsi-fungsi sosial
ckonomi dan politisnya sangat strategis. Selain itu bahwa proporsi ‘usaha skala
kecil merupakan 99% dari seluruh unit usaha dan mempunyai daya serap tenaga
kerja sangat besar (Dedi Haryadi dkk., 1998).

Untuk mengatasi krisis ekonomi, Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia telah membuat Ketetapan MPR Nomor XVI Tahun 1998
tentang Politik Ekonomi Dalam Rangka Demokrasi Ekonomi, yang menyatakan
bahwa ekonomi nasional diarahkan untuk menciptakan struktur ekonomi nasional

agar terwujud pengusaha menengah yang kuat dan besar jumlahnya, serta




terbentuknya keterkaitan dan kemitraan yang saling menguntungkan antar pelaku
ekonomi dan saling memperkuat untuk mewujudkan demokrasi ekonomi dan
efisiensi nasional yang berdaya saing tinggi (Tim Balitbangkop PK dan M, 1999).
Selain itu, Pemerintah bersama DPR telah membuat Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional
(Propenas) Tahun 2000-2004 menyebutkan bahwa salah satu misi yang menjadi
sasaran Pembangunan Nasional adalah “ Terlaksananya pemberdayaan masyarakat
dan seluruh kekuatan ekonomi nasional, terutama pengusaha kecil, menengah, dan
koperasi dengan mengembangkan sistem ekonom}' kerakyatan yang bertumpu pada
mekanisme pasar yang berkeadilan berbasis pada sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang produktif, mandiri, maju berdaya séing, berwawasan
lingkungan, dan berkelanjutan (UU Nomor 25 Tahun 2000).

Bank Indonesia (BI) telah membuat kebijakan di bidang perbankan yang
dapat membantu pengembangan usaha kecil, diantaranya adalah penyaluran kredit
usaha kecil, mendorong perbankan melakukan diversifikasi dan mendorong
pembenan kredit dengan bunga pasar. Sejak Pakjan 1990, salah satu komitmen
Bank Indonesia dalam mendorong perbankan untuk menyalurkan Kredit Usaha
Kecil (KUK) adalah melalui kewajiban penyaluran KUK 22,5 % atau 25 % dari
ekspansi kredit bagi usaha kecil (Siti Chotijah Fadjriah, 2002).

Pemerintah berupaya menerapkan berbagai pola pembangunan ekonomi
yang mengutamakan kepentingan rakyat kecil, khususnya mendorong dunia usaha
yang sebagian besar merupakan pengusaha kecil dengan berbagai peraturan yang

dapat menguntungkan usaha kecil. Pemerintah mengharapkan usaha kecil dapat




berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri sehingga dapat memacu
pertumbuhan ekonomi negara maupun ekonomi daerah.

Kabupaten Klaten sebagai salah satu Daerah di Jawa Tengah,
masyarakatnya telah banyak mengembangkan industi kecil. Berdasarkan evaluasi
tiga tahun terakhir dari tahun 1998 hingga tahun 2000, menunjukkan bahwa
perkembangan industri kecil di Kabupaten Klaten kurang menggembirakan (lihat
tabel 1.1.) Dari segi banyaknya unit usaha tidak ada penambahan, penyerapan
tenaga kerja mengalami fluktuatif cenderung turun rata-rata per tahun - 0,13%,
nilai investasi terjadi fluktuatif cenderung turun  rata-rata pertahun - 0,002%,
sedangkan nilai produksinya terjadi penurunan terus rata-rata per tahun — 5,54%
(BPS Kabupaten Klaten, 2000).

Tabel 1.1.

Perkembangan unit usaha, tenaga kerja, nilai investasi dan nilai produksi
industri kecil, Kabupaten Klaten Tahun 1998 s/d 2000

Indikator Pertode (Tahun) Perkembangan
rata-rata per

1998 1999 2000 tahun (%)

Unit usaha 34.864 34.864 34.864 0%

Tenaga kerja 137.943 134.689 134.898 -0.13%

(orang)

Nilai investasi 985.874,50 | 985.841,00 985.851,50 - 0,002 %

(juta Rp.)

Nilai produksi 2.864.868,35 2.681.797,00 2.556.074,49 -5,54 %

{juta Rp.)

Sumber : BPS Kabupaten Klaten, 2000.

Perkembangan nilai produksi, penyerapan tenaga kerja dan nilai investasi
yang cenderung turun dapat mengganggu kelangsungan usaha, bila dibiarkan terus

menerus tidak menutup kemungkinan suatu perusahaan akan gulung tikar/menutup




perusahaannya. Apabila hal ini sampai terjadi pada industri kecil yang merupakan
basis ekonomi rakyat, maka akan menimbulkan persoalan yang lebih rumit baik
secara ekonomi maupun sosial.

Perkembangan industri kecil di Kabupaten Klaten bila dicermati, ternyata
prosentase penurunan nilai produksi (-5,54%) relatif jauh lebih besar dibandingkan
dengan penurunan penyerapan tenaga kerja (-0,13%) maupun penurunan nilai
investasi (-0,002%). Hal ini merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti
terutama bila dilihat dari segi efisiensi. Menurut Lincolin Arsyad dkk. (1995),
penggunaan bahan baku industri kecil di Indone_sia pada umumnya menjalankan
proses produksi secara tidak efisien, oleh karena penggunaan alat produksi yang
tidak optimal.

Di Kabupaten Klaten terdapat 40 (empat puluh ) bidang usaha industri keeil
(BPS Kabupaten Klaten, 2000), yang tergolong unggulan ada 6 (enam) bidang
usaha, yaitu pengecoran logam, mebel kayu, garment, keramik, pande besi dan
tembakau. Kriteria unggulan diantaranya : bahan baku lokal; banyak menyerap
tenaga kerja lokal; produk berorientasi ekspor ; dan ramah lingkungan (Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi UKM Kabupateri Klaten, 2002)

Penelitian imi akan‘mengambil obyek penelitian pada salah satu industri
kecil di Kabupaten Klaten yaitu industri kecil kcramik_. Alasan pemilihan obyek
penelitian ini diantaranya: 1) Industri kecil keramik di kabupaten Klaten tergolong
industri unggulan; 2) industri keramik merupakan pengembangan dari industri
gerabah tradisional yang telah dikembangkan oleh masyarakat setempat secara
turun temurun; 3) Industri keramik temyata lebih berkembang dan mampu bersaing

di pasar dibanding indutri gerabah tradisional, karena hasil produksi industri




gerabah tradisional ternyata tidak lagi diminati oleh masyarakat; 4) Di Kabupaten
Klaten terdapat sentra industri kecil keramik yang jumlah pengrajinnya mencapai
172 orang.

Sesuai dengan permasalahan yang ada di Kabupaten Klaten serta pemilihan
obyek penelitian di sentra industri kecil keramik, maka pada penelitian ini peneliti
mengambil judul “Analisis Efisiensi Pemanfaatan Input Dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Efisiensi Industri Kecil, Studi Kasus Pada Sentra Industri Kecil
Keramik Kabupaten Klaten Tahun 2002.”

Batasan industri kecil yang dipakai dala:m penelitian ini menggunakan
ketentuan dari Departemen Perindustrian mengingat dalam penelitian ini peneliti
dalam menggali data banyak bersumber dari Dinas Peﬁndusﬁan di Kabupaten
Klaten. Industri kecil dengan kriteria fistk yang diatur dalam Surat Keputusan
Menteri Perindustrian Nomor 254/MPT/Kep/7/1997 adalah sebagai berikut :

a. Nilai investasi perusahaan seluruhnya sampai dengan Rp.200.000.000,- {(dua
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tezﬁpat usaha.
b. Pemilik adalah warga negara Indonesia |
1. 2. Rumusan Masalah.

Pemerintah telah membuat beberapa kebijakan diantaranya : 1) Ketetapan
MPR Nomor XVI Tahun 1998 tentang Politik Ekonomi Dalam Rangka Demokrasi
Ekonomi; 2) UU Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional.
Tahun 2000 — 2004 menyebutkan bahwa salah satu misi yang menjadi sasaran
Pembangunan Nasional adalah “Terlaksananya pemberdayaan masyarakat dan
seluruh kekuatan ekonomi nasional, terutama pengusaha kecil, menengah, dan

koperasi dengan mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpp pada




mekanisme pasar yang berkeadilan berbasis pada sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang produktif, mandiri, maju berdaya saing, berwawasan
lingkungan, dan berkelanjutan;

Melalui kebijakan tersebut Pemerintah mengharapkan usaha kecil dapat
berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri, schingga dapat memacu
pertumbuhan ekonomi negara maupun ekonomi daerah. Berdasarkan evaluasi
selama tiga tahun terakhir dari tahun 1998 hingga tahun 2000, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa industri kecil Di Kabupaten Klaten terdapat masalah, dengan
rumusan masalah sebagai berikut: _

“ Dan tahun 1998 s/d tahun 2000 industri kecil di Kabupaten Klaten nilai
produksinya turun rata-rata per tahun -5,54%, penyerapan tenéga kerja fluktuatif
cenderung turun rata-rata per tahun -0,13% dan nilai investasi fluktuatif
cenderung turun rata-rata per tahun -0,002%.

Obyek penelitian ini adalah sentra industri kecil keramik kabupaten Klaten.
Dari permasalahan yang ada di Kabupaten Klaten dan mengacu literatur hasil
penelitian Lincolin Arsyad dkk (1995) yang menyatakan penggunaan bahan baku
dalam proses produksi industri kecil di Indonesia pada umumnya tidak efisien,
maka pada penelitian ini muncul pertanyaan sbb:

1) Apakah pemanfaatan input tenaga kerja, bahan baku tanah liat dan bahan

bakar kayu pada proses produksi industri kecil keramik di Kabupaten
Klaten telah efisien?

2) Bagaimana pengaruh besar modal, tingkat pendidikan pengusaha,

pengalaman kerja pengusaha terhadap efisiensi produksf (besarnya nilai

tambah/nilai input)?




1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1.3.1. Tujuan penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk :

)

2)

Menganalisis efisiensi pemanfatan input tenaga kerja, bahan baku tanah
liat dan bahan bakar kayu, terhadap nilai produksi yang dihasilkan.
Menganalisis pengaruh besarnya modal, tingkat pendidikan pengusaha,

‘pengalaman kerja pengusaha, terhadap efisiensi produksi (besarnya nilai

tarbah/nilai input).

1.3.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :

1) Bagi pengusaha industri kecil dapat memanfaatkan hasil penelitian ini

2)

sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan hasil produksi dan
mengefisienkan pemanfaatan input tenaga kerja, bahan baku dan bahan
bakar sehingga diharapkan dapat meningkatkan pendapatannya.

Bagi Pemerintah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan
acuan dalam menentukan kebijakan guna mengembangkan industri
kecil, sehingga diharapkan dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja

dan meningkatkan PDRB/GDP.




BAB. I1.
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

- 2. 1. Tinjauan Pustaka.

2.1.1. Teori Produksi

Produkst menurut Bishop dan Toussaint (1958), merupakan suaty kegiatan
atau proses yang mengubah faktor-faktor produksi (input) menjadi produk (output)
(Sugiharto dkk., 1991). Produksi menurut Sri Adiningsih (1991), adalah suatu
proses mengubah input menjadi output sehingga nilai barang tersebut bertambah.

Teori produksi menggambarkan tentang perkaitan antara faktor-faktor
produksi dengan tingkat produksi yang diciptakan. Teori produksi dapat dinyatakan
dalam bentuk fungsi produksi. Fungsi produksi menunjukkan sifat perkaitan di
antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakan (Sadono
Sukirno, 2000). Fungsi produksi menurut Boediono (1992), adalah suatu fungsi atau
persamaan yang menunjukkan hubungan antara tinékat output dan tingkat
(kombinasi) dari penggunaan input-input.

Hubungan antara input dan output ini dapat diformulasikan oleh sebuah
fungsi produksi, yang dalam bentuk matematis (Nicholson W., 1999) bisa ditulis :

Q=f(K,T,M,...),

Q = output yang dihasilkan selama suatu periode tertentu.

K = Kapital.

T = Tenaga Kerja.

M = Material

Tanda titik-titik (. . .) menunjukkan kemungkinan digunakannya input yang

lainnya.
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Fungsi produksi mencerminkan metode produksi yang digunakan untuk
menghasilkan tingkat output yang dicapai dengan penggunaan sejumlah input
tertentu. Terdapat sifat khusus yang terjadi pada proses produksi berkaitan dengan
hubungan antara input dan output yang dikenal dengan the law of diminishing
return, yaitu : Dalam proses produksi, apabila ada tambahan satu input sedangkan
input yang lain dianggap tetap, mula-mula terjadi tambahan output yang meningkat,
tetapi dengan terus ditambahnya input tersebut akan menghasilkan tambahan output
yang semakin menurun dan pada akhirnya tambahan input tersebut tidak menambah
output (MPP=0), setelah melewati tahap ini apal.)ila ada penambahan input lagi
maka akan menurunkan jumlah output yang dihasilkan.

Tthe law of diminishing return dapat ditunjukkan dengﬁn analisis kurva
total produksi dan kurva produksi marjinal seperti terdapat pada gambar 2.1.
(Sadono Sukimo, 2000). Dengan memperhatikan gambar 2.1 dapat diketahui tiga
daerah produksi, yaitu :

a) Daerah I : Dacrah pada saat MP lebih besar daripada AP. Pada daerah ini tidak
rasional, sechingga penggunaan input belum mencapai efisiensi (optimal) karena
secara ekonomi produksi masih bisa ditingkatkan.

b) Daerah II : Daerah ini mulai dari titik AP maksimum atau AP = MP sampai
titik dimana MP = 0 dengan elastisitas produksinya antara 0 dan 1. Daerah ini
disebut daerah rasional bagi produsen, dimana efisiensi teknis tercapai yaitu
pada saat kurva MP memotong kurva AP maksimum.

¢) Daerah III : Daerah imi pada saat MP negatif, dengan elastisitas produksinya
kurang dari nol. Pada daerah ini tidak rasional karena setiap terjadi penambahan

iniput malah akan menurunkan total output, sehingga terjadi inefisiensi.
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Gambar : 2.1
Kurva Produksi Total (TP}, Produksi Rata-rata (AP) dan Produksi Marjinal (MP).

(a). Produk Total (Q)

A Daerah 1 | Daerah Il | Daerah IiI

| I

Input tenaga kerja
() Produk rata-rata &

produk marginal
A Increasing | Diminishing | Negative
Returns { returns [ return
| | l
MP | I l
s ~

AP

|
T L} >
MP \ Input tenaga kerja
MP

Sumber : Lincolin Arsyad, 2000.
Menurut Solow pertumbuhan output ditentukan oleh dua hal utama, yaitu
masing-masing faktor produksi yang dipakai (kapital dan tenaga kerja } dan
kemajuan teknologi dicerminkan oleh residual. Fungsi produksi menurut Solow

(Lincolin Arsyad dan Mursal Salim, 1998), dapat ditulis sbb:

Q=1f(KLe)
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Dimana :

Q = Hasil produksi

K = Jumlah stok modali

L = Jumlah tenaga kerja

¢ = Residual

Proses  produksi memerlukan  sumber-sumber ekonomi  untuk
melaksanakannya. Menurut Boediono (2000) sumber-sumber ekonomi ini bisa
digolongkan sebagai berikut :

a. Sumber-sumber alam (tanah, minyak bumi, hasil tambang lain, air, udara,

dsb.)

. Sumber ekonomi yang berupa manusia dan tenaga manusia (termasuk bukan

hanya kemampuan fisik manusia, tetapi juga kemampuan mental,
ketrampilan dan keahlian).

Sumber-sumber ekonomi buatan manusia (termasuk mesin-mesin, gedung-
gedung, jalan-jalan dan sebagainya). Sering disebut dengan istilah barang-

barang modal atau kapital.

. Kepengusahaan (entrepreneurship), yaitu kemampuan menggabungkan dan

mengorganisir sumber ekonomi sedemikian rupa sehingga menghasilkan

barang/jasa yang dibutuhkan.

2.1.2. Fungsi Produksi Industri.

Menurut Lecraw, Donal J. (1979) untuk mendekati fungsi produksi industri
biasanya digunakan fungsi produksi Cobb Douglas dan fungsi produksi CES
(Constant Elasticity of Substitution) ( Suwito, 1987). Disamping fungsi produksi

Cobb Douglas dan fungsi produksi CES (Constant Elasticity of Substitution), juga
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terdapat fungsi produksi VES (variable ela.;‘ticity of substitution) yang merupakan

modifikasi/perluasan dari fungsi produksi CES.
2.1.2.1. Fungsi Produksi Cobb Douglas

Fungsi Cobb Douglas adalah fungsi produksi yang paling sering digunakan
dalam penelitian empiris. Menurut Heady dan Dillon (1960) bentuk umum fungsi

Cobb Douglas dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y=aX _ (2.1.2.1.1)
Dimana :
Y = output
X = faktor input

a = konstanta

b = elastisitas faktor produksi
eksponen b merupakan elastisitas faktor produksi dapat dibuktikan sebagai berikut:

; Marginal product = dY_ (2.1.2.1.2)
| dx

=b. ax?"!

=h. aX
X

(2.12.1.3)

:

=b (Heady dan Dillon, 1960)
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Fungsi Cobb Douglas adalah fungsi produksi yang paling sering digunakan
dalam penelitian empiris. Fungsi Cobb Douglas ( Salvatore, D., 1996) dinyatakan
sebagai berikut :

- Q=AL*KP L (2.1.2.1.4)
Dimana :

Q = jumlah produksi / output

L = jumlah tenaga kerja

K = jumlah modal

A = indeks efisiensi teknis

a. = ratio persentase kenaikan Q (keluaran) akibat adanya kenaikan satu

persen L (tenaga kerja) sementara K (modal) dipertahankan konstan.

B =ratio persentase perubahan keluaran terhadap persentase perubahan

jumlah modal.

Nilai o dan 8 pada persamaan Cobb Douglas masing-masing menunjukkan
elastisitas faktor input dari L dan K.

Pada persamaan Cobb Dauglas jumlah dari elastisitas faktor input dapat

menunjukan tingkat tambahan hasil (Salvatore, D., 1996), dengan ketentuan sebagai

berikut:

a. Jika - a +B = 1 terdapat tambahan hasil yang Konstan atas segala

produksi;

b. Jika o +f§ > 1 terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skala

produksi;

c. Jika a + B <1 terdapat tambahan hasil yang menurun atas skala produksi.
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Pada fungsi Cobb Douglas, marginal product merupakan perkalian antara
koefisien input dengan produksi rata-rata input.. Secafa matematik, Fungsi Cobb
Dauglas (Sukartawi, 1990) dapat ditulis dalam suatu persamaan sebagai berikut :

Y=aX" X2 X X e et L (2.12.15)
Sedangkan marginal product dapat dihitung sebagai berikut

MPyi= dY=b; . %", . x%! . xbo

> -

MPy; =bi. Y . (2.1.2.1.6.)
X1
Dimana :

MPy; = marginal product input

Y = output
Xi = input
bi = koefisien input

2.1.2.2. Fungsi Produksi CES (Constant Elasticity of Substitution)
Fungsi CES pertama kali dikemukakan oleh Arrow, Minhas, dan Solow pada tahun
1961. Bentuk umum fungsi produksi CES ( Yotopaulos, 1976) sebagai berikut :

Q=7[8KP+(1-8§)LP]" ' (2.1222)
Dimana :

Q = ju.rnlah produksi.

K = jumlah modal

L =jumlah tenaga kerja

v = parameter tingkat efisiensi

& = parameter distribusi (0<8<1)

Elastisitas substitusi dapat diperoleh dengan rumus o= 1/(1 + p).




[6

Bila p = -1, 0 = o, fungsi produksi tersebut berubah menjadi fungsi
produksi linier, bila p = oo, ¢ = 0, fungsi produksi berubah menjadi fungsi Leontief
dalam analisis Input — Output, dan bila p=0, 6 =1, kita mendapatkan fungsi
produksi Cobb Douglas (Yotopaulus, 1976).

Studi yang dilakukan oleh Fuchs (1980) menemukan bahwa o secara
signifikan tidak berbeda dengan satu, sehingga ia menyarankan untuk meneruskan
penggunaan fungsi produksi Cobb Douglas (Soewito, 1987).
2.1.2.3. Fungsi Produksi VES (Variable Elasticity of Substitution)

Fungsi VES merupakan modifikasi/perluasan dari fungsi CES yang
dilakukan oleh Fletcher dan dipakai oleh Soskie ( 1968). Rumus matematis VES
{Sukartawi, 1990) sebagai berikut:

Q= Y[8K P+ (1-8)n(K/L)y CMHP P =10 (2.1.23.1)
Dimana : 1 dan C adalah konstan.
Persamaan VES mempunyai ciri antara lain mempunyai produk marginal yang
positip dan menurun ke bawah dan homogenitas derajad satu. Kelemahan fungsi
VES yaitu jumlah variab.el yang dipakai terbatas hanya dua dan bila dipakai lebih
dari dua, maka penyelesaiannya menjadi relatif sulit.
2.1.3. Konsep Efisiensi.

Dalam kehidupan sehari-hari setiap perusahaan berusaha melakukan
efisiensi dengan memangkas biaya-biaya yang tidak perlu Eﬁsieﬁ adalah
kemampuan menggunakan sumber daya dengan benar, tidak membuang-buang
sumber daya yang tidak perlu (Mamduh M. Hanafi, 1997).

Untuk proses produksi dengan 2 (dua) faktor input misalnya modal (K) dan

tenaga kerja (T), dengan definisi Total Cost (TC) sebagai berikut :
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TC=wT+vK

Untuk menghasilkan sejumlah output tertentu, perusahaan akan memilih
kombinasi K dan T sedemikian rupa sehingga biaya bisa ditekan seminimum
mungkin. Persoalan seperti ini secara matematis sering juga disebut persoalan
minimisasi biaya terkendala. Untuk meminimumkan biaya produksi untuk
menghasilkan sejumlah output tertentu, perusahaan akan memilih suatu titik pada
isoquant dimana tingkat pertukaran teknis (Rate of Technical substitution = RTS)
tenaga kerja terhadap kapital sama dengan ratio w/t di pasar (Nicholson, 1994).
Analisis persoalan minimisasi 2 input K dan T bisa_ dilihat pada gambar 2.2. Biaya

terkecil, seperti tampak pada gambar TC,, yaitu saat TC menyinggung isoquant Qo

pada titik A (K*,T*).
Gambar 2.2.
Meminimumkan biaya untuk Q = Q,
K
z TCI
TC,
TC;
K* A
Qo
T* ST T

Sumber : Nicholson, 1994.
Pengertian efisiensi dalam produksi (Indah Susantun, 2000), bahwa

efisiensi merupakan perbandingan output dan input berhubungan dengan
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tercapainya output maksimum dengan sejumlah input; artinya jika ratic output
input besar, maka efisiensi dikatakan tinggi.

Menurut Mamduh M. Hanafi (1997) perusahaan yang efisien akan berusaha
memaksimalkan ratio output/input. Dengan demikian apabila ratio output/input
semakin rendah, menunjukkan perusahaan menjadi semakin tidak efisien.

Menurut Nurimansyah Hasibuan (1987) efisiensi dapat diukur melalui ratio
output dan input, output diwakili nilai tambah dan input diwakili biaya media
{faktor produksi.

Efisiensi = . nilai tambah

biaya faktor produicsi
Yotopaulus Pan A. (1976) membedakan efisiensi menjadi tiga yaitu :
1) Efisiensi teknik;
Efisiensi teknik mengenai hubungan antara input dan output. Perusahaan
dikatakan efisien secara tekniic jika produksi dengan output terbesar yang
menggunakan set kombinasi beberapa input.
2) Efisiensi alokatif (harga);
Efisiensi alokatif menunjukkan hubungan biaya dan output. Efisiensi alokatif
fercapai jika perusahaan tersebut mampu memaksimumkan keuntungan yaitu
menyatmakan produk marginal setiap factor produksi dengan harganya.
3) Efisiensi ekonomis;
Efisiensi ekonomis merupakan produk dari efisiensi teknis dan efisiensi harga.

Jadi efisiensi ekonomis dapat dicapai jika kedua efisiensi tercapai.
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Efisiensi ekonomi terdiri dari dua komponen yaitu efisiensi teknik dan

efisiensi harga. Kedua efisiensi diatas dapat dijelaskan dengan menggunakan

diagram berikut :

Gambar . 2.3.

Efisiensi ekonomi

Yo!

Yo

0
Sumber : Soewito, 1987.

L

Gambar 2.3. menunjukkan isokuan dengan masukan K dan L. Isokuan

menyatakan kombinasi K dan L yang menghasilkan keluaran tertentu sebesar Yo.

Perusahaan dapat juga menghasilkan keluaran Yo' dengan menggunakan kombinasi

masukan yang lebih besar.

Harga relatif K terhadap L dapat diintroduksir dengan menarik garis AA'

dan bagi harga yang tidak berubah (relatif) dengan menarik garis sejajar AAL,

Dengan membandingkan harga-harga masukan yang dinyatakan oleh lereng AA'

atau produkiifitas marginal sebagaimana dinyatakan oleh lereng isokuan, maka

diperoleh efisiensi harga. Perusahaan pada R adalah price efficienf selama produk

marginal masukan K dan produk marginal L (atau rasionya) sama dengan harga

masukan K dan L ( atau rasionya).
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Garis AA' menunjukkan ongkos minimum untuk menghasilkan keluaran Yo
pada harga masukan tertentu. Ongkos pada Q' sama dengan ongkos pada R, dan
efisiensi harga pada perusahaan Q dapat dinyatakan OR/OQ.

Kita dapat mengkombinasikan pengertian efisiensi harga dan efisiensi
teknik untuk mendefinisikan efisiensi ekonomi. Perusahaan pada Q adalah
“technical efficient” tetapi “economic inefficient. Perusahaan pada P! adalah “price
efficient” tetapi terletak pada “technical inefficient” yaitu isoku.an Yo!. Hanya pada
titik Q' perusahaan mengalami ‘economic effisiensi.

Menurut Doll, J. P. dan Frank Orazern_ (1984) efisiensi ekonomi akan
tercapai jika terpenuhi dua kondisi (Indah Susantun, 2000) sebagai berikut

1) Syarat yang diperluka.n (necessary condition) menunjukkan hubungan fisik
antara input dan output, bahwa proses produksi pada waktu elastisitas
produksi antara O dengan 1. Hal ini merupakan efisiensi produksi secara
teknis.

2) Syarat kecukupan (sufficient condition) berhubungan dengan tujuannya,
yaitu kondisi keuntungan maksimum tercapai dengan syarat nilai produksi
marginal sama dengan biaya marginal.

Menurut Sukartawi (1990) efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan
input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya.
Situasi yang demikian akan terjadi apabila proses produksi membuat suatu upaya
kalau nilai produk marjinal (VMP =value marginal product) untuk suatu input sama
dengan harga input (P = Price) tersebut.

Hal tersebut diatas berlaku dengan asumsi pasar untuk industri kecil adalah

pasar persaingan sempurna. Pada pasar persaingan sempurna posisi keuntungan
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jangka pendek vang maksimum tercapai bila Short Run marginal Cost (SMC) sama

dengan Short Run Marginal Revenue (SMR) (Boediono, 2000).

AY. Py = AX Px (2.1.3.1)
AY. Py= Py
AX.
MPx . Py =Px
VMPx = Py
VMPx = 1

Px

Gambar 2.4.

Keuntungan maksimum yang dicapai pada pasar persaingan' sempurna
Rp.

\ Area= keu;tungm maksimum s$ sac .

Q* Q
Sumber : Boediono, 2000.

Apabila pr_odusen dalam usahanya telah memenuhi ketentuan diafas, maka
dikatakan dalam posisi equilibirium. Dikatakan dalam posisi equilibirium sebab
pada posisi ini produsen memperoleh keuntungan maksimum. Sehingga tidak ada
kecenderungan untuk mengubah proses produksinya. Tetapi bila kondisi tersebut

tidak dipenuhi, maka usahanya dalam kondisi yang tidak efisien.
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Dalam banyak kenyataan VMPy tidak selalu sama dengan Px. Yang sering

terjadi adalah sebagai berikut :

a.

(VMPx / Px ) > 1 ; artinya penggunaan input X belum efisien. Untuk
mencapai efisien, input X perlu ditambah.
(VMPx / Px ) < 1 ; artinva penggunaan input X tidak efisien. Untuk

mencapal efisien, penggunaan input X perlu dikurangi.

2.1.4. Sekilas Proses Produksi Keramik.

Proses produksi keramik menurut M.A. Razak (1993) secara garis besar

dapat dikelompokkan menjadi 5 tahap sebagai berikut :

1} Penyediaan bahan-bahan.

2)

Bahan untuk pembuatan keramik dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua).
yaitu bahan baku dan bahan tambahan. Bahan baku keramik adalah tanah
liat, sedangkan bahan tambahan dapat berupa pasir , kaolin, fire-clay dll.
Para pengrajin dalam membuat keramik menggunkan bahan baku yang sama
yaitu tanah liat, namun dalam pemakaian bahan tambahan tidak sama,
disesuaikan dengan harga dan ketersediaan bahan tambahan tersebth di
wilayahnya masing-mésing.

Mencampur dan menghaluskan bahan.

Mencampur dan‘menghaluskan bahan dilakukan dengan tujuan agar bahan
baku dan bahan tambahan dapat tercampur rata dan mengeluarkan udara
yang ada dalam bahan tanah. Untuk mencampur dan menghaluskan bahan
dapat dilakukan secara tradisional dan secara modern. Secara tradisional
dapat dilakukan dengan tenaga manusia sebagai berikut: a) gumpalan bahan

dicampur dengan air secukupnya kemudian diinjak-injak beberapa kali




sampai plastis; b) bahan yang telah plastis diiris-iris dengan kawat untuk
mengeluarkan udara yang ada dalam tanah; ¢) tanah plastis dibanting-
banting di meja atau papan lebar yang tebal, d) bahan digulung-gulung
menjadi bulat memanjang sehingga pori-pori yang ada dapat dihilangkan
semuanya, e€) hasil gulungan dipotong-potong sesuai ukuran yang
dibutuhkan. Sedangkan secara modern dapat dilakukan langsung dengan
menggunakan mesin molen. Untuk mencampur bahan keramik menggunkan

molen biasanya pencampuran dilakukan 3-4 kali pemutaran sesuai dengan

keadaan tanah.
Pembuatan bentuk dan model.
Pembuafan bentuk dan model dapat dilakukan dengan 3 cara :
a. Pémbuatan bentuk keramik dengan alat putar.
Dengan alat putar biasanya digunakan untuk pembuatan pot, guci,
teko, poci, dlL
b. Pembuatan bentuk keramik dengan cetakan.
Dengan cetakan biasanya untuk pembuatan genteng, bata, tegel dll.
¢. Pembuatan bentuk keramik dengan masa tuang.
Dengan masa tuang biasanya dilakukan untuk pembuatan bentuk-

bentuk yang berkelok-kelok atau rumit.

4) Pengeringan.

Setelah bahan dibentuk sesuai dengan model kemudian dikeringkan. Untuk
menghindari terjadi keretakan pada keramik vyang telah dibentuk,
pengeringan dilakukan di tempat yang teduh tidak terkena sinar matahari

dan tidak terkena hujan. Barang-barang keramik yang tidak terlalu tebal
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pengeringan dapat dilakukan 2 — 3 hari, sedangkan barang-barang keramik
yang tebal pengeringan dapat dilakukan sampai 21 hari.
5) Pembakaran.
Pembakaran dilakukan dengan tujuan agar keramik yang telah dibentuk
sesuai model menjadi keras dan tidak mudah pecah. Pembakaran biasanya
dilakukan dengan menggunakan tungku.. Yang perlu diperhatikan dalam
pembakaran adalah pengaturan suhu. Pada awal proses pembakaran suhu
tidak boleh langsung tinggi, sebaliknya selesai pembakaran suhu tidak boleh
berubah mendadak menjadi dingin. Waktu pembakaran biasanya dilakukan
selama + 12 jam.
2.1.5. Tenaga Kerja Sebagai Faktor Input.
| Tenaga kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun atau lebih yang
sudah atau sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lainnya seperti
sekolah dan mengurus rumah tangga (Simanjutak Payaman J, 1985).

Menurut Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 1997 Undang-Undang
Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang
dalam dan / atau akan melakukan pekerjaan, baik dalam maupun diluar hubungan
kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

BPS (1997) menyatakan bahwa tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Yang masuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (10
tahun atau lebih) yang bekerja atau punya pekerjaan sementara tidak bekerja dan
yang mencari pekerjaan. Yang termasuk bukan angkatan kerja adalah penduduk (10

tahun atau lebih) yang kegiatannya tidak bekerja maupun mencari pekerjaan atau




penduduk usia kerja dengan kegiatan sekolah, mengurus rumah tangga maupun
lainnya (pensiunan, cacad jasmani, dil.)

Managemen produksi sering menghadapi masalah-masalah yang
berhubungan dengan alokasi optimal dari berbagai macam sumber daya yang
produktif, terutama tenaga kerja atau personalia, yang mempunyai tingkat efisiensi
yang berbeda-beda, untuk pekerjaan yang berbeda-beda pula (Hani Handoko, 1997)

Menurut Agus Ahyari (1986), tingkat fleksibilitas dari metode kerja akan
tergantung kepada teknologi yang dipergunakan. Semakin tinggi tingkat teknologi
yang dipergunakan, semakin kompleks mesin dan peralatan yang dipakai akan
semakin diperlukan karyawan-karyawan yang terlatih untuk menghadapi mesin
tersebut. Hal int disebabkan kesalahan-kesalahan kecil yang diperbuat oleh
karyawan akan dapat mengakibatkan kegagalan proses atau kecelakaan yang cukup
membahayakan. Sebaliknya apabila perusahaan mempergunakan tingkat teknologt
yang rendah, maka kesalahan-kesalahan kecil yang dilakukan para karyawan pada
umumnya tidak mempunyai akibat yang fatal.

2.1.6. Bahan Baku/Dasar Sebagai Faktor Input.
Sukanto Rekso Hadiprodjo dan Indriyo Gito Sudarmo (1998) mengatakan

bahan baku/dasar merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting.

Kekurangan bahan dasar yang tersedia dapat berakibat terhentinya proses produksi

karena habisnya bahan untuk diproses. Usaha untuk penyediaan bahan dasar yang
cukup untuk proses produksi, tentu saja harus ditempuh dengan melakukan
pembelian bahan dasar itu selama proses produksi berjalan. Tersedianya bahan
dasar yang cukup merupakan faktor penting guna menjamin kelancaran proses

produksi. Persediaan bahan dasar yang terlalu besar merupakan pemborosan serta

(07T -FUSTAS WABIP!
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biaya yang besar pula. Disamping itu kualitas bahan dasar yang tersedia pun dapat
mempengaruhi kualitas hasil produksi. Oleh karena itu perlu diadakan perencanaan
dan pengaturan terhadap bahan dasar ini baik mengenai jumlahnya maupun
kualitasnya.

Cara penyediaan bahan baku ada 2 alternatif (Sukanto Rekso Hadiprodjo
dan Indriyo Gito Sudarmo, 1998) sebagai berikut:

1) Dibeli sekaligus jumiah seluruh kebutuhan tersebut kemudian disimpan di
gudang, setiap kali dibutuhkan oleh proses produksi dapat diambil dari
gudang.

- .2) Berusaha memenuhi kebutuhan bahan dasar tersebut dengan membeli
berkali-kali dalam jumlah yang kecil dalam setiap kali peﬁlbelian.
Beberapa kerugian yang akan ditanggung oleh perusahaan berkenaan
dengan persediaan bahan baku yang terlalu besar (Agus Ahyari, 1989) antara lain :

1) Biaya penyimpanan atau pergudangan yang akan menjadi tanggungan
perusahaan yang bersangkutan akan menjadi semakin besar.

2) Penyelenggaraan persediaan bahan baku yang terlalu besar akan berarti
perusahaan tersebut harus mempersiapkan dana yang cukup besar

3) Tingginya biaya persediaan bahan baku, mengakibatkan berkurangnya dana
untuk pembiayaan dan investasi pada bidang lain.

4) Penyimpanan yang terlalu lama dapat menimbulkan kerusakan bahan
tersebut.

5) Apabila bahan dasar tersebut terjadi penurunan harga, maka perusahaan

mengalami kerugian.




Beberapa kelemahan apabila perusahaan melakukan persediaan bahan baku

vang terlalu kecil (Agus Ahyari, 1989) antara lain -

1) Harga beli dani bahan baku tersebut menjadi lebih tinggi apabila

dibandingkan dengan pembelian normal dari perusahaan yang bersangkutan.

2) Apabila kehabisan bahan baku akan mengganggu kelancaran proses

3)

produksi.
Frekuensi pembelian bahan baku semakin besar mengakibatkan ongkos

semakin besar,

2.1.7. Bahan Bakar Sebagai Faktor Input.

1)

Bahan bakar dapat dikelompokkan menjadi 3 (R. A. Razak, 1978) yaitu :

Bahan bakar padat, diantaranya: kayu bakar , arang dan batu bara. Nilai
bakar kayu lebih rendah dibandingkan nilai bakar batu bara, terlebih-lebih
kalau kayu bakar itu lunak. Nilai bakar arang lebih tinggi daripada kayu asal
(dalam jumlah dan berat yang sama), karena arang mengandung lebih
banyak zat arang. Yang baik untuk pemakaian dalam industri keramik
adalah batubara yang menyala dengan api panjang, yaitu jenis batu bara
dengan kadar gas yang tinggi. Jenis ini biasanya disebut batu bara gas atau
batu bara gas-api. Kecuali sifatnya menyala dengan ap1 panjang, perlu juga
diperhatikan keadaan abunya. Batu bara gas-api yang baik tidak boleh pijar
waktu dibakar, karena kalau pijar maka melengket satu sama lain jadi akan
sukar dilalui oleh udara yang d_iper]ukan unfuk pembakaran. Batu bara yang
sudah tua dan kurang kadar gasnya tidak baik, karena nyala apinya pendek.

Batu bara adalah sisa-sisa tumbuh-tumbuhan hasil penyulingan kering
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akibat alam, terutama karena tekanan dan temperatur, jauh dibawah
permukaan bumi.

Bahan bakar cair, misalnya minyak, mempunyai nilai bakar lebih tinggi
dibandingkan dengan kayu dan batu bara. Minyak tanah kasar adalah hasil
perubahan-perubzhan alam, sisa binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan
yang sangat kecil ,di laut yang lazim disebut plankton. Sejumlah sangat besar
dari plankton mati mengendap pada dasar laut, kemudian tertimbun oleh
lumpur dan sebagainya, lalu mulai menjadi busuk, tetapi karena kekurangan
zat asam proses membusuk ini berlangsun_g lebih lanjut. Setelah berpuluh-
puluh abad lumpur busuk itu tertimbun oleh lebih banyak lagi lumpur, pasir,
dan sebagainya. Akhimya karena tekanan dan temperatur yang tinggi,
terjadilah minyak tanah.

Bahan bakar gas, baik gas alam maupun gas buatan, banyak dipakai dalam
industri-industri yang besar, termasuk industri keramik. Gas buatan yang
banyak dipakai dalam industri ialah yang dinamakan gas generator. Gas
generator diperoleh apabila pada timbunan batu bara pijar ditiupkan udara

dan uap air. Batu bara diisikan ke dalam ruang tertutup, yang mempunyai

penyaluran udara dan uap air serta lubang untuk mengeluarkan hasil-hasil

yang sebagian besar terdiri dari CO, H, dan N, .Gas generator termasuk
bahan bakar yang sangat baik untuk industri keramik dan dapat dibuat dari
bahan-bahan bakar yang bernilai rendah, biasanya dari batu bara merah.
Selain itu gas generator mempunyai sifat-sifat yang baik, maka gas ini
banyak dipakai bukan saja untuk menghemat, tetapi juga untuk perbaikan

mutu dari barang-barang,




2.1.8. Pengaruh Besarnya Modal Terhadap Efisiensi.

Hasil survel BPS (1993) menunjukkan bahwa masalah utama yang dihadapi
industri kecil adalah kekurangan modal, yang terutama disebabkan oleh
keterbatasan akses langsung mereka terhadap berbagai informasi, layanan dan
fasilitas keuangan yang disediakan lembaga kevangan formal (bank) maupun non-
bank (BUMN, LSM dan lainnya) (Tulus Tambunan, 1999).

Lincolin Arsyad dkk (1995) mengemukakan, kekurangan modal pada
industri kecil mempunyai imbas yang jelas nampak pada posisi tawar menawar di
pasar input. Pembelian bahan mentah yang dilakukan oleh pengusaha kecil
lazimnya dalam jumlah yang relatif sedikit, sehingga kedudukan pengusaha kecil
untuk berperan dalam penentuan harga yang wajar dari bahan mentah kurang
menguntungkan.

Pengertian modal (Bambang Riyanto, 1994) dibagi menjadi dua yaitu modal
sebagai phisical oriented yang berarti modal sebagai hasil produksi yang digunakan
untuk memproduksi lebih lanjut, Yang kedua modal sebagai non phisical oriented
yang berarti ditekanké.n pada nilai, daya beli atau kekuasaan memakai atau
menggunakan yang terkandung dalam barang-barang modal.

Menurut Sukartawi (1991) modal dibedakan menjadi dua yaitu modal tetap
dan modal tidak tetap. Modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produksi tersebut.
Peristiwa ini terjadi dalam waktu yang relatif pendek (short term) dan tidak berlaku
untuk jangka panjang (long term). Modal tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan

dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses produksi tersebut.




Dilihat dari segi kepentingan penggunaan modal, ada beberapa pengertian
(Suwito, 1990). Ahli ekonomi neoklasik yang tertarik pada pertumbuhan ekonomi
mendefinisikan modal sebagai alat produksi yang terlibat langsung dalam proses
produksi. Bagi ahli ekonomi pembangunan, modal bukan saja terbatas pada modal
fisik yang terlibat langsung dalam proses produksi, melainkan termasuk juga “over
head capital” seperti jalan, jembatan, dan “human capital” seperti investasi dalam
bidang pendidikan, kesehatan, dan lain-lain yang mempunyai pengaruh tidak
langsung dalam proses produksi. Pengusaha sering mengartikan modal sebagai
sejumlah dana yang tersedia untuk membiayai rencana investasi yang diharapkan
mendatangkan laba di kemudian hari. Dari segi akuntansi pengertian modal lebih
terbatas dan dapat dilihat pada neraca dari suatu perusahaan, ‘yaitu merupakan
selisih antara aktiva dan hutang jangka pendek.

2.1.9. Peran Pengusaha Industri Kecil Terhadap Efisiensi Produksi.

Industri kecil sebagi suatu perusahaan untuk meningkatkan produksi yang
efisien dipengaruhi oleh kemampuan pengusaha dalam mengelola/memanaje
perusahaan tersebut. Budaya organisasi yang berkembang di industri kecil
seringkali merupakan cerminan dari motivasi, nilai, sikap, dan kemampuan pemilik
usaha yang bersangkutan (Smallbone dan Wyer, 1994).

Littunen (1998) mengatakan, kemampuan pengambilan keputusan dan
motivasi untuk bertindak (the will to act) dari pemilik usaha industri kecil
merupakan prasyarat penting yang menentukan kelangsungan usaha industri kecil,
terutama industri kecil yang masih dalam tahap permulaan (starr-up) dan terjadi

perubahan pada lingkungan usaha (krisis). Maju mundurnya usaha industri kecil




amat tergantung pada ketrampilan pengelolaan usaha dari pemilik usaha tersebut

(V. Rachmadi Parmono, 2001).
2.1.9.1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Pengusaha Terhadap Efisiensi

Produksi.

Menurut Fuad Thsan (1995), cara yang paling efektif untuk keluar dari
lingkungan kemelaratan yang menyebabkan kebodohan, dan kebodohan
menyebabkan kemelaratan ialah melalui pendidikan. Melalui pendidikan
memungkinkan seseorang untuk meningkatkaq produktifitas, memelihara dan
mengembangkan sumber daya yang dimilik: _Pendidikan yang cukup/tinggi
memungkinkan seseorang mempunyai wawasan yang luas (W. Mukharomah dan
Parwati, 1990). Tingkat pendidikan dan ketrampilan bagi pemilik dan tenaga kerja
pada perusahaan akan dapat menentukan perkembangan perusahaan tersebut
(Mudrajad Kuncoro dan Kusumahadj Widjajanto, 2001).

Suatu f)endidikan pada dasarnya adalah suatu proses pengembangan sumber
daya manusia (Susilo martoyo, 1996). Andrew E. Sukilo (1981) memberikan
pembatasan pengembangan atau development dalam pengetian pendidikan sebagai
berikut : © Development is fongterm educational process utilizing a sistematic and
organized prosedure by wich managerial personal fearn onceptual and theoritical
knowledge for general purposes.”

Dari definisi diatas jelas bahwa pendidikan lebih bersifat filosofis dan
teoritis, dibandingkan dengan kegiatan training. Lagipula pendidikan lebih
diarahkan untuk golongan managers sedangkan program trining ditujukan untuk

non managers. Meskipun keduanya ada perbedaan, namun keduanya menekankan
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pentingnya human relations skills. Untuk mengetahui seberapa bobot skills yang

dibertkan pada masing-masing kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5.

Gambar 2.5.

Kebutuhan skills pada pendidikan dan trining
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Sumber : Susilo Martovo, 2000.

Jenis pendidikan dalam sistem pendidikan nasional (Fuad [hsan, 1995}

terdiri dari : 1')Pendidikan sekolah, adalah jenis pendidikan yang berjenjang,

berstruktur dan  berkesinambungan, sampai dengan pendidikan tinggi;

2)Pendidikan fuar sekolah, adalah jenis pendidikan yang tidak selalu terikat oleh

jenjang dan struktur persekolahan, tetapi dapat befkesinambungan.

Jenjang pendidikan sekolah (Kepmendikbud No 0186/P/1984) terdiri dari

1) Pendidikan dasar, adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan

ketrampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat,

serta menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.

2) Pendidikan menengah, adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik

menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan

timbal balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta dapat

mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan

tinggi.
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3) Pendidikan tinggi, adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang
bersifat akademik dan atau profesional sehingga dapat menerapkan,
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dalam rangka pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan manusia.

2.1.9.2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Efisiensi Produksi.

Dewasa ini terdapat kecenderungan badan usaha untuk meningkatkan
produktivitas kegiatannya atau meningkatkan efisiensi kerjanya. Salah satu usaha
meningkatkan efisiensi adalah memanfaatkan kenyz_ltaan adanya atau bertambahnya
pengalaman kegiatan. Badan usaha yang telah lama berkecimpung dalam usahanya
mendapatkan manfaat dari hal keterbiasaan mengerjakan sesuatu.

Konsep teoritis yang mendasari pengalaman kerja sebagai salah satu usaha
untuk meningkatkan efisiensi (Sukanto Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo,
1998) ialah bahwa bila jumiah produksi meningkat dua kali maka waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan satu satuan berkurang berdasarkan tingkat konstanta
tertentu. Tingkat perbaikan ini dinyatakan sebagai persentase dari angka produksi
yang lalu yang merupakan setengah dari angka yang dicari.

Kenyataan ini digambarkan oleh kurva pengalaman atau “learning curve”.
Misalnya saja, suatu kurva pengalaman 80 persen, yang terjadi pada pembuatan
pesawat terbang, pemrosesan data secara elektronik dan pembuatan kapal, berarti
bahwa bila produksi pertama memerlukan 100 jam tenaga kerja langsung, maka
waktu rata-rata akumulasi setiap satuan bagi satuan-satuan yang kedua, keempat,
kedelapan adalah masing-masng 80, 64 dan 51,2 jam. Nilai batas kurva pengalaman

dalam hal ini adalah 100 dan 50. Nilai 100 menunjukkan tidak adanya perbaikan,




sedang 50 sulit tercapai karena bila waktu akumulasi rata-rata bagi satuan yang

pertama itu adalah :

100 (waktu akumulasi rata-rata satuan pertama + X (satuan kedua) = 50

2

X yaitu waktu akumulasi rata-rata, harus nol jelas tak mungkin.

Gambar. 2.6.
Kurva pengalaman atau dikenal pula dengan nama grafik peningkatan produktifitas.

Waktu satuan rata-rata
akumulasi
12
10
8 80 % faktor perbaikan
6
4
2
20 40 60 20 100 120 >
Produksi Kumulatif

Sumber : Sukanto Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo, 1998,

Faktor-faktor yang menyumbang pada perbaikan yang diinginkan (Sukanto
Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo, 1998) adalah: 1) tingkat ketrampilun
dan pengetahuan karyawan dan pengawas, 2) keefektifan dan keefisienan usaha
penjadwalan; 3) perbaikan dalam penyiapan peralatan, fasilitas dan proses;
Dperbaikan dalam pengendalian bahan;, 5) perbaikan metode, 6) perubahan

desain produk dan proses; T) perhatian dan harapan manajemen serta karyawan

terhadap perbaikan kerja.
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2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis.

Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) hipotesis yang akan diuji, maka terdapat
2 (dua) kerangka pemikiran teoritis, sebagai berikut:

2.3.1. Kerangka Pemikiran Teoritis Efisiensi Pemanfatan Input Tenaga

Kerja, Bahan Baku Tanah Liat dan Bahan Bakar Kayu Pada Industri

Kecil Keramik Di Kabupaten Klaten.

Industri kecil keramik di Kabupaten Klaten dalam membuat keramik
menggunakan bahan baku tanah liat, proses pembuatan dilakukan dengan cara
manual yaitu menggunakan alat bantu putar ya_ﬁg digerakkan tenaga manusia,
dibakar dengan menggunakan kayu bakar. Sedangkan pemakaian bahan lain
menggunakan pasir yang jumlahnya sangat kecil (relatif tidak ada harganya) dan
perbandingan pemakaian terhadap tanah liat selalu tetap. Dapat dikatakan bahwa
faktor input industri keramik terdiri dari tenaga kerja manusia, bahan baku tanah liat
dan bahan bakar kayu. Apabila faktor lain dianggap tidak berpengaruh, maka secara
fungsional hubungan faktor input terhadap produksi dapat dinyatakan sebagai
berikut:

Prod=f( TK, TL, KB.)
Dimana :
Prod. = produksi keramik
TK = Tenaga kerja
TL = Bahan baku tanzh liat.
KB = Bahan bakar kayu bakar
Beberapa penelitian tentang peran efisiensi penggunaan input di Indonesia

yang dinyatakan dengan Faktor Produktivitas Total (7otal Factor Productivity =




TFP) telah dilakukan antara lain Abimanyu dan Xie (1995), Karseno (1995) dan
Tambunan (1997), temuan dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa
masih tendahnya sumbangan TFP (Total Factor Productivity) terhadap
pertumbuhan output, bahkan temuan Karseno menunjukkan bahwa pada beberapa
sektor industn peran TFP (Total Factor Productivity) adalah negatif (Lincolin
Arsyad dan Mursal Salam, 1998).

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian terdahulu dan pengamatan terhadap
industri keramik di Kabupaten Klaten, maka peneliti ingin mengetahui efisiensi
pemanfaatan input tenaga kerja, bahan baku tamah liat dan bahan bakar kayu
terhadap produksi yang dihasilkan. Secara skematis hubungan pemanfaatan input
bahan baku tanah liat, tenaga kerja dan bahan bakar kayu pada produksi industri

kecil keramik terlihat pada gambar 2.7

Gambar 2.7. _
Skema hubungan pemanfaatan input terhadap produksi keramik
Variabel bebas Variabel tergantung
Tenaga kerja
(TK)
Bahan Baku p| Produkst Keramik
Tanah Liat (TL) : (PROD)
Bahan Bakar Kayu Bakar
(KB)
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2.3.2. Kerangka Pemikiran Teoritis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Efisiensi Produksi Industri Kecil

Industri kecil keramik di Kabupaten termasuk industri kecil yang
menerapkan manajemen sangat sederhana, dimana pengelolaan perusahaan sangat
didominasi oleh pemilik perusahaan. Efisien dan tidaknya perusahaan ,terseﬁut
sangat dipengaruh{ oleh besarnya modal dan kemampuan si pemilik perusahaan
tersebut.

Menurut Linkolin Arsyad dik (1995), kekurangan modal pada industri kecil
mempunyai imbas yang jelas nampak pada posisi tawar menawar di pasar input.

Menurut Rachmadi Parmono (2001), peran pemilitk UKM sangat
mendominasi aktivitas usaha UKM. Perjalanan usaha UKM tak ubahnya reflekst
dari pola pikir yang ada dalam diri pemilik usaha yang bersangkutan (personal
COnStruct).

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Kusumahadi Widjajanto (2001), tingkat
pendidikan dan ketrampilan bagi pemilik dan tenaga kerja pada perusahaan akan
dapat menentukan perkembangan perusahaan tersebut.

Konsep teoritis yang mendasari pengalaman kerja sebagai salah satu usaha
untuk meningkatkan efisiensi ( Sukanto Reksohadiprodjo dan Indriyo Gitosudarmo,
1998) ialah bahwa bila jumlah produksi meningkat dua kali maka waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan satu satuan berkurang berdasarkan tingkat konstanta
tertentu.

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian terdahulu dan berbagai pendapat
tersebut diatas, maka peneliti menganggap bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

efisiensi produkai industri kecil keramik di kabupaten Klaten adalah: besarnya

e el
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modal, tingkat pendidikan pengusaha, pengalaman kerja pengusaha {pengalaman
mengelola perusahaan). Sedangkan faktor lain diluar pengamatan diasumsikan tidak
berubah/tidak berpengaruh. Secara fungsional hubungan tersebut dapat dinyatakan
sebagai berikut :

Efis = f( Modal, Pendd. Pengja. )
Dimana :

Efis = Tingkat efisiensi

Modal = Besar modal

Pendd = Tingkat pendidikan pengusaha

Pengja = Pengalaman kerja (mengelolala perusahaan) bagi pengusaha

Secafa skematis hubungan antara besarnya modal, ﬁngkat pendidikan
pengusaha dan pengalaman kerja pengusaha terhadap tingkat efisiensi produksi
industri kecil keramik terlihat pada gambar 2.8.

Gambar 2.8.
Skema hubungan Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi.

Variabel bebas Variabel tergantung

Besarnya modal
( MODAL )

Tingkat pendidikan Efisiensi produksi
pengusaha (PENDD) (EFIS)

Pengalaman keria
pengusaha (Pengja)




42

2. 4. Hipotesis
Penelitian ini merupakan studi kasus pada sentra industri kecil keramik

Kabupaten Klaten. Sejalan dengan diskripsi teoritis, hasil penelitian terdahulu serta

kerangka berfikir tersebut diatas, maka peneliti akan menguji hipotesis sebagai

berikut :

1. Faktor input tenaga kerja, bahan baku tanah liat dan bahan bakar kayu
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi industri kecil keramik di
Kabupaten Klaten.

2. Pemanfaatan input tenaga kerja, bahan baku tanah liat dan bahan bakar kayu
pada industri kecil keramik di Kabupaten Klaten belum efisien.

3. Faktor besarnya modal, tingkat pendidikan pengusaha dan pengalaman kerja
pengusaha (mengelola perusahaah), berpengaruh secara signifikans terhadap

efisiensi produksi industri kecil keramik di Kabupaten Klaten.




BAB. I11.
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data.

Penelitian ini akan melakukan studi kasus pada sentra industri kecil keramik

yang berada di Desa Melian Kecamatan Wedi dan Desa Paseban Kecamatan Bayat

Kabupaten Klaten. Sumber data sebagian besar berasal dari para pengusaha industri

kecil keramik. Sedangkan sumber data yang lain berasal dari Aparat Desa Melian

dan Aparat Desa Paseban yang berkompeten serta Dinas Perindustrian,

Perdagangan dan Koperasi UKM Kabupaten Klaten. Jenis data yang digunakan

adalah data primer. Adapun data yang dibutuhkan meliputi :

Banyaknya tenaga kerja untuk masing-masing perusahaan industri kecil
keramik selama satu bulan, dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja).

Bahan baku tanah liat yang dibutuhkan untuk proses prodﬁksi selama satu
bulan dari masing-masing perusahaan, dalam satuan rit.

Bahan bakar kayu yang dibutuhkan untuk proses produksi selama satu bulan
dari masing-masing perusahaan, dalam satuan ikat.

Banyaknya produksi dan nilai produksi yang dihasilkan selama satu bulan

dari masing-masing perusahaan, dalam satuan buah.

. Biaya yang dibutchkan untuk proses produksi selama satu bulan dart

masing-masinglperusahaan.

Mulai kapan (tahun berapa) para pengusaha mengelola industri kecil
keramik / pengalaman mengelola perusahaan.

Pendidikan formal terakhir yang pernah ditempuh para pengusaha industri

kecil keramik.

B s T
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3.2. Populasi dan Sampel.

3.2.1. Populasi

Subyek penelitian ini adalah sentra industri kecil keramik yang berada di
Desa Melian Kecamatan Wedi dan Desa Paseban Kecamatan Bayat Kabupaten
Klaten, maka yang menjadi populasi adalah semua industri kecil keramik yang ada
di Desa Melian Kecamatan Wedi dan Desa Paseban Kecamatan Bayat Kabupaten
Klaten. Menurut Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi UKM Kabupaten
Klaten hingga akhir bulan Maret tahun 2002, jumlah industri kecil keramik yang
ada sebanyak 172.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Desa Melian diperoleh informasi

bahwa sentra industri kecil keramik di Desa Melian dan Desa Paseban untuk

masing-masing unit usaha mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 2 orang sampai |

9 orang. Sedangkan pemakaian modal berkisar antara Rp.750.000,- (tujuh ratus
lima puluh ribu rupiah) sampai dengan Rp.5.000.000,- (lima juta mpia:il).
Meskipun populasi berada di 2 (dua) Desa, namun letaknya berdekatan dan secara
geografis tidak ada perbedaan yang berarti. Mereka sudah terbiasa melakukan kerja
sama dan telah tergabung dalam kelompok usaha bersama.
3.2.2. Ukuran Sampel

Dalam penelitian ini akan menggunakan sampel. Untuk menentukan ukuran
sampel dari populasi menurut Slovin (Sevilla Consuelo G. dkk, 1993) dapat
mengguﬁakan rumus sebagai berikut ;

n= . N
1 + N.¢&°

Dimana :

n = ukuran sampel
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N = ukuran populasi

e = mnilai krtis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilén sampel populasi).

Pada penelitian ini ukuran sampel berdasarkan rumus Slovin, dimana
besarnya populasi (N) sebanyak 172 dan nilai kritis/batas ketelitian () sebesar 0,5
persen, maka besarnya sampel minimal yang harus dipenuhi adalah 17.

Gay dan Diehl (1992) mengatakan, sampel harys sebesar-besarnya dan pada
umumnya semakin besar sampel, maka kecenderungannya semakin representatif,
dan hasil dari penelitiannya dapat lebih digeneralisasikan. Selanjutnya mereka
mengatakan bahwa ukuran .(size) sampel yang dapat diterima tergantung pada jenis
penelitian, minimum (Soehardi Sigit, 2001) ialah :

a. penelitian deskriptif: 10 % dari populasi.

b. penelitian korelasional : 30 subyek.

¢. penelitian kausal-perbandingan : 30 subyek per grup.
d. penelitian eksperimental : 15 subyek pér grup

Penelitian 1m bersifat korelasional, dengan berdasarkan rumus Slovin serta
pendapat dari Gay & Diehl, agar hasil penelitian ini representatif maka jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 60 subyek (30% dari populasi).

3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel strata. Pengambilan
sampel strata didefinisikan sebagai suatu teknik pengambilan sampel, dengan cara
sub kelompok (strata) yang spesifik akan memiliki jumlah yang cukup mewakili
dalam sampel, serta menyediakan jumlah sampel sebagai sub analisis dari anggota

sub kelompok tersebut (Consuelo G. Sevilla dkk, 1993).

[ s it
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Spesifikasi yang diketahui pada populasi ini adalah banyaknya penyerapan
tenaga kerja dan besarnya modal. Penelitian ini menggunakan data primer, untuk
memudahkan pelaksanaan di lapangan, maka spesifikasi yang digunakan sebagai
dasar penentuan sampel adalah banyaknya penyerapan tenaga kerja. Mengingat
pendataan penyerapan tenaga kerja terhadap semua populasi lebih mudah
dilakukan daripada pendataan besarnya pemakaian modal.

Pengambilan Sampel dilakukan dua tahap sebagai berikut :

Tahap 1 : Mengelompokkan industri kecil berdasarkan banyaknya penyerapan
tenaga kerja.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mendaftar semua nama pengusaha industn kecil keramik (populasi)
berikut banyaknya penyerapan tenaga kerja.
b. Populasi dikelompokkan menjadi 3 kelompok berdasarkan
banyaknya penyerapan tenaga kerja yaitu : Kelompok I jumlah
tenaga kerja 1 s/d 4 orang, Kelompok II jumlah tenaga kerja 5 s/d 19
dan kelompok III jumlah tenaga kerja > 20.
Tahap 2 : Masing-masing kelompok diambil sampel secara acak sebanyak 30 %
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
¢. Masing-masing kelompok didaftar/ditulis nama pengysaha dan
diberi nomer secara urut sesuat dengan jumlah yang ada.
c. Masing-masing kelompok diambil sampel sebanyak 30%, dilakukan
melalui undian, dengan menggunakan potoﬁgan kertas yang telah

diberi nomor urut sesuai jumlah masing-masing anggota kelompok

e i e ——
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kemudian digulung, dimasukkan dalam kotak, diambil sebanyak
sampel yang dibutuhkan.
3.3. Teknik Pengumpulan Data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
bersumber dari para pengusaha industri kecil yang terpilih menjadi sampel. Dengan
demikian yang bertindak sebagai responden adalah para pengusaha industri kecil.
Mengingat permasalahan yang dihadapi industri kecil relatif kdmpleks dan para
pengusahanya sebagian besar berpendidikan rendah, maka teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei yang
menggunakan pertanyaan secara lesan kepada subyek penelitian. Teknik wawancara
dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan responden.
Zikmun (1994) mengatakan, teknik wawancara dilakukan terutama untuk responden
yang tidak dapat membaca-menulis atau jenis pertanyaan yang memerlukan
penjelasan dari pewawancara atau memerlukan penerjemahan (Nur Indriantoro dan
Bambang Supomo, 1999).

Dalam penelitiaﬁ ini wawancara dilakukan oleh peneliti dengan cara
komunikasi secara langsung (tatap muka) terhadap responden. Agar komunikasi
lebih terarah dan diperoleh data sesuai yang diharapkan, maka peneliti membuat
daftar pertanyaan/questionare. Berdasarkan daftar pertanyaan/questionare yang
telah dibuat, peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan dan responden menjawab
pertanyaan secara lisan. Hasil wawancara dicatat oleh peneliti untuk selanjutnya

digunakan sebagai data penelitian. Wawancara tatap muka antara peneliti dengan

s e Bt i
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responden dilakukan di lokasi tempat bekerja responden, di rumah responden,
maupun tempat lain yang memungkinkan,

Untuk menunjang kelengkapan data, peneliti juga melakukan wawancara
tethadap Aparat Desa Melian Kecamatan Wedi dan Aparat Desa Paseban

Kecamatan Bayat maupun Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Pengusaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Klaten.

3.4. Teknik Analisis.

Analisis dilakukan dengan menggunakan komputer program Aplikasi SPSS
10.0 dan Eviews 3.0. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efisiensi
pemanfaatan input tenaga kerja, bahan baku tanah liat an bahan bakar kayu serta

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi, maka terdapat

dua teknik analisis, yaitu :

3.4.1. Teknik Analisis Uji Efisiensi Pemanfaatan Input Tenaga Kerja, Bahan

Baku Tanah Liat dan Bahan Bakar kayu.

Untuk uji efisiensi pemanfaatan faktor input dilakukan 4 tahap yaitu:

menetukan model yang digunakan, uji asumsi klasik, uji signifikasi model dan uji
efisiensi.
3.4.1.1. Model yang digunakan pada uji efisiensi pemanfatan input.

Untuk menganalisis efisiensi pemanfatan input faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai produksi industri kecil menggunakan pendekatan fungsi
pfoduksi Cobb Douglas. Gujarati (1997), menyatakan bahwa dengan meregresi
logaritma dan bukan aslinya akan didapat dua keuntungan yaitu akan menurunkan
kemungkinan heteroskedastisitas dan koefisien regresi akan langsung menunjukkan

elastisitas hasil (Y) terhadap faktor produksi (X).

R [ e e emmm = mmmemme e
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Faktor input yang akan dianalisis meliputi pemanfaatan tenaga kerja, bahan

baku tanah liat dan bahan bakar kayu, sehingga spesifikasi modelnya sebagai

berikut :
Prod= A.TK" . TL" KB™ ¢
Model tersebut dapat ditransfonnasikaﬁ sebagai berikut : |
LnProd=InA+ bl InTK+ b2InTL+ b3 InKB + p
Dimana :
Prod = produksi/ output.
TK = Tenaga kerja.
TL = Tanah liat.
KB = Kayu bakar.
A = Koefisien teknologi.
bl, b2, b3, = elastisitas produksi. |
H = gangguan
Model diatas diestimasi menggunakan metode OLS dengan berdasarkan
pada beberapa asumsi (Gujarati, 1997) sebagai berikut:
a. Nilai rata-rata bersyarat dari unsur gangguan populasi p , tergantung kepada
nilai tertentu variabel yang menjelaskan adalah nol.
b. Varians bersyarat dari u adalah konstan atau homoskedastis.
c. Tidak ada autokorelasi dalam gangguan.
d. Variabel vang menjelaskan adalah non stokastik (yaitu tetap dalam
penyampelan berulang, atau jika stokastik didistribusikan secara independen
dari gangguan .).

e. Tidak ada multikolenearitas diantara variabel yang menjelaskan.

- P s it SRR}
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f. p  didistribusikan secara normal dengan rata-rata dan varians yang
diberikan oleh asumsi a dan b tersebut diatas.
3.4.1.2. Uji Asumsi Klésik.

Pengujian ini bertujuan agar model yang diestimasi terhindar dari gangguan
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Pengujian terhadap
gangguan tersebut dapat dilakukan sebagai berikut :

a. Uji multikolenearitas.

Uji multikoliniaritas digunakan untuk mengetahui keadaan satu atau lebih

vaﬁabel bebas yang satu berkorelasi dengan variabel bebas lainnya.

Multikolenearitas dapat dideteksi dengan menggunakan metode Klein yaitu

dengan membandingkan antara R* dengan . Bila i’ > R%, maka benar

terdapat multikolenearitas. Sebaliknya bila r’ < R?, maka multikolencaritas
dapat diabaikan.
b. Uji heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui faktor-faktor gangguan,

dimana distribusi  probabilitas gangguan dianggap fctap sama

(homoskedastik) untuk seluruh pengamatan-pengamatan terhadap X, yaitu

varians setiap U; adalah sama untuk seluruh nilai-nilai variabel bebas. Pada

penelitian ini untuk menguji heteroskedastisitas menggunkan metode White

Test dan metode Glejser.

c¢. Uji autokorelasi.
Uji terhadap autokorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin Watson.

Pengujian Durbin Watson dilakukan dengan membandingkan nilai d hitung

(AL
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dengan nilai d kritis yaitu dL dan du.dari tabel. Kriteria tidak adanya

autokorelasi ditentukan sebagai berikut :

d < dL : menolak Ho.

d > 4-dL - menolak Ho

du < d < 4-du : menerima Ho.

dl. < d < du : daerah keragu-raguan.

4—-duv £ d <£4-dL : daerah keragu-raguan.
3.4.1.3. Pengujian Model.

Pengujian iﬁi dilakukan terhadap nilai R, F Fian t hasil perhitungan dengan

mengambil acuan dari F tabel dan t tabel. Pengujian dilakukan dengan melihat

tingkat signifikansi pada a =5%. |

a. R’ (Koefisien determinasi)
Koefisien determinasi menggambarkan seberapa besar variasi dari variabel
tak bebas dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas. Nilai R*
mempunyai range antara 0 ~ 1. Makin besar R* (mendekati 1) maka hasil
estimasi akan semakin mendekati sebenarnya. Nilai R* (Gujarati, 1997)
diformulasikan dari persamaan berikut:

R? = ESS =it =817 [ 2xf ]
TSS Tyit [Zyi® ]

b. Hipotesis yang digunakan untuk uji F.
dirumuskan sebagai berikut;
Ho ; bl=b2=..=bn =20

Ha ; bl=b2=...=bn # 0

P it unthue
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Bila nilai F hitung < F tabel , maka Ho diterima dan bila nilai F hitung >
F tabel , maka Ho ditolak yang berarti bahwa input-input yang digunakan
berpengaruh secara bersama-sama.

Nilai F dapat diformulasikan sebagai berikut:

F=_ RY(k-1) .
(1-R*)/ (n-k)

Dimana ;

k =Jumlah variabel independen termasuk konstanta,

n = jumlah sampel

. Hipotesis yang digunakan untuk uj1 t.

dirumuskan sebagai berikut:

Ho ; bl=b2=...=bn = 0

Ha ; bi=b2=._..=bn # 0
Bila nilai t. hitung < t. tabel maka Ho diterima, dan bila nilai t hitung > t
tabel maka Ho ditolak yang berarti bahwa variabel yang bersangkutan
berpengaruh signifikans.

Nilai t diperoleh dengan rumus :

T = (bi- b*)
Sbi
Dimana :

Bi = koefisien dari variabel bebas ke 1

Bi* = nilai hipotetis dari bi

Sbi = simpangan baku dart variabel bebas ke 1.
Nilaittabel=a/2 ,n—k-1

Dimana :

e it EE R




n = jumlah sampel.
k =jumlah variabel independen termasuk konstanta.
3.4.1.4. Uji Hipotesis Pemanfatan Input.

Uji hipotesis terhadap efisiensi pemanfaatan input tenaga kerja, bahan baku

tanah liat dan bahan bakar kayu sebagai berikut;

Hipotesis : pemanfaatan input tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar belum efisien.

Ho; _VMP < 1
Px

Hi; VMP > 1
Px

Perhitungan terhadap efisiensi pemanfatan input pada produksi keramik

dilakukan sebagai berikut:
Efisiensi input = _VMP
Py
Dimana :
VMP = Value of Marginal Product
VMP = MPx . Py
Py = harga output.

Py = harga faktor produksi

Marginal Product (MPx ) tenaga kerja diukur dengan mengalikar koefisien
¢lastisitas faktor input dengan product rata-rata. Koefisien elastisitas faktor input
dapat diperoleh melalui koefisien faktor input (Bx) dalam fungsi produksi Cobb
Douglas. Sedangkan product rata-rata dihitung dengan mencari nilai aritmatika

yaitu: Y*/X* ( * =rata-rata, Y = Output, X = faktor input). Sehingga marginal

- Product faktor input dapat dihitung dengan rumus sbb:

MPx =Bx . (Y*/X*)

e e L ————
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Dcngarii' berdasarkan rumus diatas maka nilai efisiensi input dapat dihitung

dengan menggurjlkan rumus sebagai berikut :

efisiensi 1input = VMP

% _ Px
VMP = MPx Py
|
|
MPx=fBx.  Y*
X*

Efisiensi iinput =MPx. . Py
Px

Efisiensi input =px . Y* . Py.
X* Px
Dimana :

Bx = I?oeﬁsien elastisitas faktor input dapat diperoleh melalui koefisien
faktor input (Bx) dalam fungsi produksi Cobb Douglas.

Y* = Rata-rata jumlah keramik yang dihasiikan.

X* = Rata-rata jumlah faktor input yang digunakan.

Py = Harga keramik
\

Px = Harga faktor input
|

3.4.2, Teknik Aljlalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Produksi.

Untuk uji analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi
dilakukan 3 tahajp yaitu: menetukan model yang digunakan, uji asumsi klasik, uji

signifikasi modei.

3.4.2.1, Model ﬁntuk Uji Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi.
| .

Untuk m‘enganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi produksi
industri kecil menggunakan model regresi linier berganda. Pada penelitian im

faktor-faktor yang diduga mempengaruhi efisiensi produksi industri kecil keramik

ST it RIS
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adalah besarnya modal, pengalamén kerja pengusaha dan tingkat pendidikan
pengusaha, sedangkan faktor lain dianggap tidak berpengaruh. Spesifikasi model
yang digunakan sebagai berikut:

Efis = 8o + B1.Modal + B2.Pengja + $3.Pendd

Dimana :

Efis = nilai efisiensi
Modal = modal usaha
Pengja = pengalaman kerja
Pendd = tingkat pendidkan.

Pengukuran efisiensi menggunakan pendekatan Nurimansyah Hasibuan (1987)

Efisiensi =, _nilai tambah
biaya media/input

3.4.2.2. Uji Asumsi Klasik.

Uii asumsi klasik untuk analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
produksi dilakukan sebagaimana uji asumsi klasik pada pembahasan 3.4.1.2.
3.4.2.3. Pengujian Model.

Pengujian model untuk analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
produksi dilakukan sebagaimana pengujian model pada pembahasan 3.4.1.3.

3.5. Definisi Operasional Variabel.
Guna untuk menentukan pengukuran variabel, maka peneliti membuat
definisi operasional sebagai berikut:
1. Produksi ( Prod):
Jumlah produksi keramik yang dihasilkan para pengusaha sentra industri

keramik Kabupaten Klaten selama 1 bulan, dalam satuan buah.

e ek el
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. Tenaga kea ( TK ):

Orang yang bekerja pada sentra industri kecil keramik Kabupaten Kiaten., yang
memperoleh gaji dan yang tidak memperoleh gaji (tenaga kerja keluarga),
dalam satuan hari orang kerja (HOK).

. Bahan baku tanah liat (TL).

Banyaknya tanah liat yang digunakan untuk membuat keramik selama satu
bulan, dalam satuan rit.

. Bahan bakar kayu bakar (KB).

Banyaknya kayu bakar yang digunakan untuk proses produksi keramik selama
satu bulan, dalam satuan ikat.

. Nilai efisiensi (Efis)

Nilai yang diperoleh dari nilai tambah hasil proses produksi dibagi dengan biaya
yang diperlukan untuk produksi.

. Modal (Modal}

Sejumlah uang yang dimiliki pengusaha digunakan untuk membeli bahan baku,

ongkos tenaga kerja, transportasi dan perbaikan alat.

. Pengalaman kerja pengusaha (Pengja).

Berapa tahun pengusaha telah mengelola usaha industri kecil terhitung sampati

dengan bulan Desember tahun 2002, dalam satuan tahun.

. Tingkat Pendidikan Pengusaha ( Pendd )

Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal terakhir yang pernah ditempuh

hingga lulus/tamat dan memperleh sertifikat. Adapun skor pendidikan sebagai

berikut :

- tidak tamat SD skor 1; |




tamat SD skor 2;

tamat SL'TP skor 3;

tamat SLTA skor 4;

tamat Akademi/ Diploma skor 5

_tamat Sarjana/S1 skor : 6.

57
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BAB1V
DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN

4.1. Keadaan Geografis, Administrasi dan Wilayah Kabupaten Klaten.

Secara geografis Kabupaten Kiaten terletak antara 110°30° - 1 10°45° BT dan
7°30° - 7°45” LS. Secara administrasi Kabupaten Klaten mempunyai luas wilayah
655,56 Km® yang terdiri dari 26 Kecamatan dan 401 Desa/Kelurahan.

Batas wilayah Kabupaten Klaten sebagai berikpt : sebelah utara Kabupaten
Boyolali, sebelah timur Kabupaten Sukoharjo, sebelah selatan Kabupaten Gunung
Kidul (DI Yogyakarta) dan sebelah barat Kabupaten Sleman (DI Yogyakarta).

Wilayah Kabupaten Klaten terbagi menj a;Ii 3 (tiga) dataran: /)Dataran
lereng Gunung Merapi membentang di sebelah utara meliuti sebagian kecil sebelah
utara wilayah Kecamatan Kemalang, Karangnongko, Jatinom dan Tulung;
2)Dataran Gunung Kapur yang membujur di sebelah selatan meliputi sebagian
kecil sebelah selatan Kecamatan Bayat dan Cawas; 3)Dataran Rendah membujur di
tengah meliputi seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Klaten, kecuali sebagian
kecil wilayah merupakan dataran lereng Gunung Merapi dan Gunung Kapur.

Daerah Kabupaten Klaten terbentang diantara Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Kota Surakarta yang dilewati jalan raya Jogya — Solo mempunyai peranan
sangat penting dalam memperlancar segala kegiatan ekonomi.

4.2. Sekilas Profil Desa Paseban.

Desa Paseban terletak di sebelah selatan Kota Klaten dengan jarak + 12 Km.
Secara administrasi Desa Paseban _merupakan salah satu desa diantara 18 desa
yang ada di Kecamatan Bayat, dengan batas wilayah sebagai berikut : sebelah utara

berbatasan dengan Desa Krakitan dan Desa Krikilan Kecamatan Bayat, sebelah
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timur berbatasan dengan.Desa Beluk Kecamatan Bayat, sebelah selatan  berbatasan

dengan Desa Bogem dan Desa Kaligayam Kecamatan Wedi, sedangkan sebelah

barat berbatasan dengan Desa Melian Kecamatan Wedi.

Luas wilayah Desa Paseban 214,53 Ha, menurut penggunaan.lahan sebagai
berikut :

a) Tanah sawah 25,03 Ha. terdiri dari : irigasi sederhana 15,01 Ha., tadah hujan
10,03 Ha., sedangkan irigasi teknis dan irigasi setengah teknis tidak ada;

b) Tanah bukan sawah 189,50 Ha. terdid dari : pekarangan dan pemukiman 101,6
Ha., pertanian tanah kering / tegalan 19,0 Ha., kolam dan rawa 49,0 Ha., lainnya
19,9 Ha.

Pada tahun 2002 jumlah penduduk Desa Paseban 5.881 jiwa, terdiri dari
laki-laki 2.926 jiwa dan perempuan 2.955 jiwa. Untuk mengetahui perkembangan
penduduk Desa Paseban dart tahun 1995 s/d 2002 dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1.

Jumlah Dan Rata-rata Laju Pertumbuhan Penduduk
Desa Paseban Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Tahun 1995 s/d 2002

No. Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan
(jiwa) (%)
L. 1995 5220 -
2. 1996 5224 - 0,08
3. 1997 5218 -0,11
4, 1998 - 5196. -0,45
5. 1999 5203 - 0,13
6. 2000 5833 12,11
7. 2001 5867 0,58
8. 2002 5881 0,24
Rata-rata laju pertumbuhan penduduk - 1,80%

Sumber : Kecamatan Bayat Dalam Angka Tahun 1995 s/d 2002, Diolah.

———————— - PR
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Berdasarkan tabel.4.1. terlihat bahwa pada tahun 1995 jumlah penduduk
Desa Paseban 5.220 jiwa dan pada tahun 2002 meningkat menjadi 5.881 jiwa yang
berarti terjadi penambahan penduduk sebesar 661 jiwa. Dari tahun 1995 s/d 1998
pertumbuhan penduduk Desa Paseban turun terus-menerus, namun mulai tahun
1999 s/d 2002 terjadi kenaikan dan kenaikan yang paling fantastis terjadi pada
tahun 2000 mencapai 12,11 %. Sedangkan rata-rata laju pertumbuhan penduduk
Desa Paseban dari tahun 1995 s/d 2002 sebesar 1,80 %.

Untuk mengetahui komposisi ;penduduk Desa Paseban menurut kelompok
umur dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2.

Jumlah Penduduk Desa Paseban Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten
Menurut Kelompok Umur Tahun 2002

Kelompok umur ; Laki-laki | Perempuan Jumlah Prosentase
(tahun) (jiwa) (jiwa) (jiwa) (%)
0-4 224 194 418 7,1
5-9 370 345 715 12,2
1014 355 337 692 11,8
15-19 250 229 479 8,1
20 - 24 255 265 520 3,8
25-29 235 251 486 8,3
3034 216 223 439 7.5
35-39 183 188 371 6,3
40 - 44 147 162 309 53
45 - 49 137 148 285 4,8
50 —54 129 133 262 .45
55-59 102 122 224 3,8
60 — 64 38 102 190 3,2
65 + 242 249 | - 491 8,3
Jumlah 2933 2948 5881 100

Sumber : Kecamatan Bayat Dalam Angka 2002.

Berdasarkan tabel 4.2. terlihat bahwa komposisi penduduk Desa Paseban
kelompok umur 5 — 9 tahun memiliki jumlah penduduk terbanyak 715 jiwa (12,2

%), diikuti kelompok umur 10 — 14 tahun memiliki penduduk sebanyak 692 jiwa
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(11,8 %), hal ini mengindikasikan bahwa di Desa Paseban masih banyak penduduk

usia sekolah.

Untuk mengetahui komposisi penduduk Desa Paseban menurut mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel. 4.3.

Tabel 4.3.
Jumlah Penduduk Desa Paseban Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten
Menurut Mata Pencaharian Tahun 2002

No. Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
(jiwa) (%)
1. PNS 129 8.8
2. ABRI 7 0,5
3. Pegawai Swasta 425 29,1
4. Wiraswasta 175 ‘ 12,0
5. Tani 26 1,8
6. | Buruh tani 68 47
7. Pertukangan | 25 1,7
8 Pensiunan 41 2.8
9. Jasa 168 11,5
10. | Pengrajin industri 397 272
Jumlah 1.461 100

Sumber : Monografi Desa Paseban Tahun 2002

Struktur masyarakat Desa Paseban jika dilihat dari mata pencaharian
berdasarkan tabel 4.3. dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk bekerja
sebagai pegawai swasta 425 jiwa (29,9 %), berikutnya pengrajin industri 397 (27,2
%) wiraswasta 175 jiwa (16,4 %), sektor jasa 168 jiwa (11,5 %), PNS 129 jiwa (8,8
%), buruh tani 68 jiwa (4,7 %), pensiunan 41 jiwa (2,8 %), tani 26 jiwa (1,8 %),

pertukangan 25 jiwa (1,7 %) dan ABRI 7 jiwa (0,5)
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Untuk mengetahui tingkat kualitas penduduk Desa Paseban berdasarkan

tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4.
Jumlah Penduduk 15 Tahun Keatas Desa Paseban Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2002

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
(jiwa) (o)
1. Sekolah Dasar 1.134 28,0
2. SMP / SLTP 1.008 249
3. | SMA/SLTA 350 8,6
4. Akademi /D1 - D3 35 0.9
5. Sarjana/S1 —S3 .20 0,5
6. Tidak tamat SD 1.509 3772
Jumlah 4,056 100

Sumber : Monografi Desa Paseban Tahun 2002

Komposisi penduduk Desa Paseban usia 15 tahun keatas menurut tingkat
pendidikan berdasarkan tabel 4.3. terlihat bahwa kelompok tidak tamat SD
jumlahnya paling banyak 1.509 jiwa (37,2 %), diikuti kelompok tingkat pendidikan
SD 1.134 jiwa (28,0 %) dan tingkat pendidikan SLTP 1.008 jiwa (24,2 %),
selanjutnya tingkat pendidikan SLTA 350 jiwa (8,6 %), Akademi 35 jiwa (0,9 %)
dan Sarjana 20 jiwa (0,5 %). Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata tingkat
pendidikan masyarakat Desa Paseban masih relatif rendah,

Di Desa Paseban telah terdapat sarana pendidikan Taman Kanak-kanak,
Sekolah dasar, Madrasah, SMTP dan SMTA. Dengan tersedianya sarana
pendidikan dari Taman Kanak-kanak sampai dengan SMTA membantu

memudahkan masyarakat Desa Paseban untuk dapat menempuh pendidikan sampai
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dengan tingkat SMTA. - Secara rinci kondisi pendidikan di Desa Paseban dapat

~ dilihat pada tabel.4.5.

Di Desa Paseban Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten tahun 2002

Tabel 4.5.
Jenis Pendidikan, Jumiah Gedung, Guru Dan Murid

Negeri Swasta

Jenis Pendidikan Gedung | Guru Murid | Gedung | Guru Murid
(buah) | (orang) | (orang) | (buah) | (orang) | (orang)

1.Taman Kanak-kanak. - - - 8 120
2.SD / Madrasah. 2 16 300 17| . 241
3.SMTP - - - 50 502
4 SMTA - - - 12 50
Tumiah 2 6] 300 10 87| 913

Sumber : Data Monografi Desa Paseban, 2002.

4.3. Sekilas Profil Desa Melian

Desa Melian terletak di sebelah selatan Kota Klaten dengan jarak + 11 Km.

Secara administrasi Desa Melian merupakan salah satu desa diantara 19 desa yang

ada di Kecamatan Wedi, dengan batas wilayah sebagai berikut : sebelah utara

berbatasan dengan Desa Jiwowetan dan Desa Brangkal Kecamatan Wedi, sebelah

timur berbatasan dengan Desa Paseban Kecamatan Bayat, sebelah selatan

berbatasan dengan Desa Kaligayam Kecamatan Wedi, sedangkan sebelah barat

berbatasan dengan Desa Pacing dan Desa Kadilanggon Kecamatan Wedi.

Luas wilayah Desa Melian 169,10 Ha, menurut penggunaan lahan sebagai

berikut:

¢} Tanah sawah 89,05 Ha. terdiri dari : irigasi setengah teknis 76,05 Ha., irigasi

sederhana 13,0 Ha., sedangkan irigasi teknis dan tadah hujan tidak ada;
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d) Tanah bukan sawah 80,05 Ha. terdiri dari : pekarangan dan pemukiman 74,05
Ha., pertanian tanah kering / tegalan 20,00 Ha. dan lainnya 4,00 Ha.

Pada tahun 2002 jumlah penduduk Desa Melianr3.430 jiwa, terdiri dari laki-
laki 1.655 jiwa dan perempuan 1.775 jiwa. Untuk mengetahui perkembangan
penduduk Desa Melian dari tahun 1995 s/d 2002 dapét dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6.

Jumlah Dan Rata-Rata Laju Pertumbuhan Penduduk
Desa Melian Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten Tahun 1995 - 2002

No. Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan
(jiwa) (%)
1. 1995 3349 . -
2. 1996 3415 1,93
3. 1997 3423 0,23
4. 1998 3426 0,09
5. 1999 3427 0,03
6. 2000 3429 0,06
7. 2001 3433 0,12
8. 2002 3430 -0,09
Rata-rata laju pertumbuhan penduduk 0,34

Sumber : Klaten Dalam Angka Tahun 2000, data diolah.

Berdasarkan tabel.4.6. terlihat bahwa pada tahun 1995 jumlah penduduk
Desa Melian 3.349 jiwa dan pada tahun 2002 meningkat menjadi 3.430 jiwa yang
berarti terjadi penambahan penduduk sebesar 81 jiwa. Dari tahun 1995 s/d 1999
pertumbuhan penduduk Desa Melian turun terus-menerus, pada tahun 2000 dan
2001 pertumbuhan penduduk meningkat dan padé tahun 2002 pertumbuhan
penduduk turun mencapai —0,09 %. Sedangkan rata-rata pertumbuhan penduduk

Desa Melian dari tahun 1995 s/d 2002 sebesar 0,34 %.
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Untuk mengetahui komposisi penduduk Desa Melian menurut kelompok

umur dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7.
Jumlah Penduduk Desa Melian Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten
Menurut Kelompok Umur Tahun 2002

Kelompok umur | Laki-laki | Perempuan Jumlah Prosentase
(tahun) (jiwa) {jiwa) {jiwa) (%)
04 77 82 159 4,6
5-9 103 111 214 6,2
10—14 119 128 247 7.2
15-19 114 116 |- 230 6,7
20-24 178 199 377 11,0
25-29 171 182 353 10,3
30—34 154 165 319 9.3
35-39 131 140 271 7.9
40—44 109 116 225 6,6
45— 49 101 108 209 6,1
50 - 54 93 99 192 5,6
5559 69 76 145 4.2
60 — 64 79 87 166 4.8
65 + 154 166 323 9,4
Jumlah 1.652 1.775 3.430 100

Stumber : Kecamatan Wedi Dalam Angha 2002.

Komposisi penduduk Desa Melian menurut kelompok umur berdasarkan
tabel 4.7 terlihat bahwa kelompok umur 20 — 24 tahun memiliki jumlah penduduk
terbanyak 377 jiwa (11,0 %), diikuti kelompok umur 25 — 29 tahun jumlah
penduduk 353 jiwa (10,3 %) dan kelbmpok umur 30 —34 tahun jumlah penduduk

319 jiwa (9,3 %). Tingginya jumlah penduduk pada kelompok umur 20 — 24 tahun

mengindikasikan bahwa di Desa Melian diperlukan penciptaan / penyediaan

lapangan pekerjaan baru guna mengantisipasi tingginya tingkat pengangguran.
Untuk mengetahui komposisi penduduk Desa Melian menurut mata

pencaharian dapat dilibat pada tabel. 4.8.
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: Tabel. 4.8.
Jumlah Penduduk Desa Melian Kecamatan Wedi Kabupaten Klaten
Menurut Mata Pencaharian Tahun 2002

No. | Mata Pencaharian Jumlah . Prosentase
(jiwa) (%)

1. | PNS 89 16,6
2. | ABRI 2 0,1
3. | Karyawan Swasta 403 29,9
4, Wiraswasta 179 13,3
5. | Tani 186 13,8
6. | Buruh tani 389 28,8
7. | Pertukangan 51 3.8
8. Pensiunan - 23 1,7
9, Jasa 27 2,0

Jumlah 1349 . 100

Sumber : Data Monografi Desa Melian Tahun 2002

Struktur masyarakﬁt Desa Melian pada tahun 2002 dilihat dari lapangan
pekerjaan berdasarkan tabel 4.8. dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk
bekerja sebagai karyawan swasta 403 jiwa (29,9 %) berikutnya buruh tani 389 jiwa
(28,8 %) diikuti tani 186 jiwa (13,8 %), sedangkan yang lainnya bekerja sebagai
PNS 89 jiwa (6,6 %), pertukangan 51 jiwa (3,8 %), jasa 27 orang (2,0 %),
pensiunan 23 jiwa (1,7 %) dan ABRI 2 jiwa (0,1 %).

Untuk mengetahui  tingkat kualitas penduduk .Desa Melian menurut
tingkat pendidikan dapat dilihz;t pada tabel 4.9. Komposisi penduduk Desa Melian
usia 15 tahun keatas menurut tingkat pendidikan berdasarkan tabel 4.9. terlihat
bahwa kelompok tidak tamat SD terbanyak 993 jiwa (35,3 %) diikuti kelompok
tingkat pendidikan SD sebanyak 960 jiwa (34,2 %), tingkat SMTP sebanyak 640

jiwa (22,8 %), tingkat SMTA sebanyak 176 jiwa (6,3 %), Akademi sebanyak 25
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jiwa (0,9 %) dan Sarjana sebanyak 16 (0,6 %). Hal ini mengindikasikan bahwa rata-

rata tingkat pendidikan masyarakat Desa Melian masih relatif rendah.

Jumlah Penduduk 15 Tahun Keatas Desa Melian Kecamatan Wedi

Tabel 4.9.

Kabupaten Klaten Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2002

No. Tingkat Pendidkan | Jumlah (jiwa) | Prosentase (%)
1. Sekolah Dasar 960 342
2. | SMTP/SLTP 640 22,8
3. { SMTA/SLTA 176 6,3
4. | Akademi/D1-D3 25 0,9
5. Sarjana / S1 —S3 16 0,6
6. Tidak tamat SD 993 353

Jumlah 2.810 100.

Sumber : Data Monografi Desa Melian Tahun 2002

Di Desa Melian ketersediaan sarana pendidikan masih sangat terbatas yaitu

baru tersedia Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar, sedangkan SMTP dan

SMTA belum ada. Masyarakat Desa Melian untuk bersekolah SMTP dan SMTA

biasanya di Kecamatan Bayat.

dapat dilihat pada tabel.4.10.

Secara rinci kondisi pendidikan di Desa Melian

Tabel 4.10.
Jenis Pendidikan, Jumlah Gedung, Guru Dan Murid
Di Desa Melian Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten tahun 2002

_ Negeri Swasta
Jenis Pendidikan Gedung | Guru | Mund | Gedung | Guru | Murid
(buah) | (orang) | (orang) | (buah) | (orang) | (orang)
1.Taman Kanak-kanak. - - - 3 6 71
2.8D / Madrasah. 2 18 294 - - -
Jumlah 2 18 294 3 6 71

Sumber : Data Monografi Desa Melian, 2002.
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4.4, Sekilas Sentra Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten

Sentra industri kecil keramik Kabupaten Klaten terletak di Dukuh
Pagerjurang Desa Melian Kecamatan Bayat dan Desa Paseban Kecamatan Bayat
berjarak + 17 Km dari pusat kota Klaten dan berjarak + 82 Km d.ari pelabuhan
Tanjung Mas Semarang. Menurut masyarakat setempat usaha pembuatan gerabah
ini telah berkembang ratusan tahun silam sebelum Kanjeng Sunan Pandang Arang
(tokoh legendaris masyarakat Jawa Tengah yang Iébih dikenal dengan sebutan
Kanjeng Pandanaran) tiba di Bayat pada tahun 1401. Salah satu karya yang masih
dikenang saat ini adalah pesanan Kanjeng Sunan Pandang Arang berupa genthong
(tempat menyimpan air).

Pada saat ini produksi industri keramik di Kabupaten Klaten telah
berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Produksi gfang dihasilkan
diantaranya: kendi, celengan, tempat ari-ari, mainan anak-anak, vas/pot bunga,
gentong, cangkir, piring dan kerajinan lainnya sesuai dengan pesanan pembeli baik
dari Dalam Negeri maupun Luar Negert.

Salah satu keunikan sentra indusiri keramik Kabupaten Klaten adalah
dalam pembuatan keramik sebagian besar (+ 80 %) menggunakan alat putar miring
sedangkan sisanya menggunakan alat putar datar. Masing-masing alat putar
tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan. Alat putar miring lebih tepat
digunakan untuk pembuatan keramik ukuran kecil yang panjang dan lebarnya + 40
cm dan + 30 cm. Dengan putaran miring dapat menghasilkan produk yang lebih
banyak dalam waktu relatif singkat, karena dengan putaran miring berarti
memanfaatkan faktor grafitasi bumi sehingga dalam memutar alat menjadi lebih

ringan dan tidak cepat lelah. Sebaliknya dengan teknik putaran datar dalam menarik
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tanah liat keatas lebih berat. Kelebihan teknik putaran datar adalah untuk produk

yang berukuran besar.

Pengadaan bahan baku tanah liat berasal dari daerah setempat yaitu dari

bukit yang berada di Kecamatan Bayat dan Kecamatan Wedi dengan harga yang

bervariasit Sedangkan pengadaan kayu bakar sebagian besar berasal dari daerah

luar yaitu dari Wonosari (+ 40 %), dari Wonogiri (+ 20 %), sisanya berasal dari
Bayat dan Wedi. Harga kayu bakar yang dibeli oleh masyarakat juga bervariasi.

Sebagian besar tenaga kerja wanita (+ 60) sedangkan tenaga laki-laki (+
40%). Tenaga kerja wanita biasanya bertugas membuat bentuk keramik, sedangkan
tenaga kerja laki-laki biasanya disamping bertugas memben_tuk keramik juga
bertugas mengaduk tanah liat dan membakar keramik. Tenaga kerja sebagian besar
berasal dari daerah setempat (90 % ) yaitu dari Kecamatan Wedi dan Kecamatan
Bayat sedangkan sisanya berasal daerah luar.

Untuk memasarkan produksinya ada yang dijual di pasar lokal dan ada
yang dickspor. Produk yang dipasarkan lokal sebesar + 35%. Sebagian besar produk
diekspor melalui mitra yaitur Sentra Pemasaran Keramik di Bantul Yogyakarta +
60%. Sedangkan pengusaha yang mampu mengekspor produknya sendiri secara
langsung jumlahnya relatif kecil. + 5%, Negara-negara pengimpor produk industri
keramik dari Kabupaten Klaten adalah Eropa, Amerika dan Australia.

4.5. Karakteristik Responden.

Sebagian besar para pengusaha industri keramik di Kabupéten Klaten
dalam menekuni usaha ini merupakan tumpuhan utama dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Bila diamati secara sekilas para pengusaha ini memiliki beberapa

kesamaan, namun bila dikaji lebih dalam ternyata para pengusaha ini memiliki
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karakteristik yang beragam. Secara rinci karakteristik tersebut dapat diamati dari

data 60 responden sebagai berikut :

4.5.1. Data Jenis Kelamin Responden.

Dilihat dari jenis kelamin responden temyata sebagian besar para
pengusaha industri keramik di Kabupaten Klaten dilakukan oleh kaum laki-laki.

Secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11.
Sebaran Dan Persentase Jenis kelamin Responden
Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten.

Jumlah Persentase
No. Jenis Kelamin (orang) (%)
L Laki-laki 55 92 %
2. Perempuan 5 8%
Jumlah ' 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah

Usaha industri keramik di Kabupaten Klaten sebagian besar dilakukan -
oleh laki-laki (92%), sedangkan yang dilakukan penguha perempuan (8%).
Menunjukkan bahwa di Kabupaten Klaten perempuan kurang tertanik untuk
menjadi pengusaha industri keramik, meskipun sebagian besar tenaga kerja industri
keramik adalah tenaga perempuan .
4.5.2. Data Umur Responden.

Bila di lilihat dari umur ternyata responden ada yang baru berumur 23
tahun, namun ada pula yang telah berumur 60 tahun. Secara rinci data sebaran dan

prosentase kelompok umur dapat dilihat pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12.
Sebaran Dan Persentase Kelompok Uumur Responden
Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten.

Kelompok Umur Jumlah Persentase
No. (tahun) (orang) (%)
1. < 20 Th. 0 0%
2. 20—-29Th 13 22 %
3. 30-39Th 24 40 %
4. 40-49 Th 15 25%
5. 50 —59 Th 7 12%
6. >60Th 1 2%
Jumlah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah

Dilihat dari kategori umur, dapat diketahui bahwa para pengusaha industri
keramik paling banyak berada pada kelompok umur 30 — 39 tahun yaitu kurang
lebih 40%, kemudian disusul kelompok umur 40 — 49 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa usaha industri keramik di Kabupaten Klaten dilakukan oleh orang yang telah
dewasa dan dalam kelompok usta produktif.

4.4.3. Tanggungan Keluarga Responden.

Bila dilihat dari jumlah tanggungan keluarga ada yang tanggungan
keluarga 1 orang, namun ada puia yang tanggungan keluarga sampai 6 orang.
Secara rinci data sebaran dan persentase tanggungan keluarga responden dapat
dilihat pada tabel 4.13. Berdasarkan tabel 4.13. terlihat bahwa jumiah tanggungan
keluarga para pengusaha industri keramik sebagian besar termasuk dalam kelompok
< 2 orang sebanyak 47%, diikuti kelompok tanggungan keluarga 3 orang sebanyak

28%. Hal ini menunjukkan bahwa para pengusaha termasuk dalam kategori

+ keluarga kecil.




Tabel 4.13.
Sebaran Dan Persentase Tanggungan Keluarga Responden
Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten.

Tanggungan Jumiah Persentase
No. | Keluarga (orang) (orang) (%)
L. <2 orang 28 47 %
2. 3 orang 17 28%
3. 4 orang S 15%
4, 5 orang 5 8%
5. > 6 orang 1 2%
Jumlah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah
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BAB YV
ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN

5.1. Analisis Deskripsi

Dalam analisis deskripsi dimaksudkan untuk memberi gambaran terhadap
data-data penelitian yang nantinya akan digunakan sebagai bahan analisis data
statistik. Analisis deskripsi pada penelitian ini sebagai berikut:

5.1.1. Penyerapan Tenaga Kerja.

Banyaknya tenaga kerja yang bekerja pada pengusaha sentra industri
keramik di Kabupaten Klaten berkisar antara 2 orang sampai dengan 9 orang.
Secara rinci data sebaran dan persentase penyerapan tenaga kerja pada pengusaha
industri keramik dapat dilihat pada tabel 5 1.

Tabel 5.1.

Sebaran Dan Persentase Penyerapan Tenaga Kerja Pada Responden
Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten.

Jumlah Tenaga Kerja | Jumlah pengusaha | Persentase
No. {orang) (orang) (%)
1. 1 -4 orang 42 70 %
2. 5-19 orang 18 30 %
> 20 orang 0 0%
Jumlah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah.

* Dilihat dari banyaknya penyerapan tenaga kerja scbagaian besar para
pengusaha industri keramik mampu menyerap tenaga kerja 1 — 4 orang (70%).

Hal ini menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan masih relatif berskala kecil.
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5.1.2. Pemakaian Tanah Liat.
Para pengusaha dalam menggunaken tanah liat selama satu bulan
bervariasi berkisar antara 0,5 rit sampai dengan 3,5 rit, Ukuran rit yang digunakan

adalah bak truk dengan ukuran + 4 m®. Sebaran dan prosentase pemakaian tanah

liat dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2.
Sebaran Dan Prosentase Pemakaian Tanah Liat Selama Satu Bulan
No. Pemakaian Jumlah Persentase
Tanah Liat (Rit) Pengusaha (orang) (%)
1. <1,0Rit 27 45 %
2. 1,1 - 2,0Rit 21 35%
3. 2,1-3,0Rit 10 17 %
4. > 3.0 Rit ' 2 3%
Jumlah 60 _ 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah

Dilihat dari pemakaian tanah liat sebagaian besar para pengusaha industri
keramik memakai tanah liat < 1,0 rit (45 %) ditkuti 1,1 — 2,0 rit (35 %). Hal int
menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan masih relatif berskala kecil.

5.1.3. Pemakaian Kayu Bakar

Para pengusaha dalam menggunakan kayu bakar selama satu bulan
bervariasi berkisar antara 18 ikat sampai dengan 100 ikat. Kayu bakar yang
digunakan adalah kayu keras yang telah dibelah. Ukuran 1 ikat kayu bakar
biasanya sebanding dengan 3 batang kayu yang panjangnya + 1 meter dan diameter
20 cm. Sebaran dan prosentase pemakaian kayu bakar dapat dilihat pada tabel 5.3.

Dilihat dari pemakaian kayu bakar sebagaian besar para pengusaha
industri keramik memakai kayu bakar 21 — 40 ikat ( 50 % ) diikuti 41 — 60 ikat

(22%). Untuk proseé pembakaran keramik biasa diperlukan kayu bakar + 10 ikat.
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Dengan demikian dapat dikatakan sebagian besar para pengusaha keramik

melakukan pembakaran keramik selama satu bulan rata- rata 4 kali.

Tabel 5.3.
Sebaran Dan Prosentase Pemakaian Kayu Bakar Selama Satu Bulan
Pemakaian Jumlah Persentase
No Kayu Bakar Pengusaha (%)
: (Ikat) (orang)
1. < 20 5 8 %
2. 21-40 30 50 %
3. 41 -60 _ 13 22 %
4. 61-80 8 13 %
5. 81 - 100 4 7%
6. >100 0 0%
Jumlah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah

5.1.4. Harga Fakor Input Dan Hasil Produksi Keramik,

Faktor input tenaga kerja yang bekerja pada pengusaha industri keramik di
Kabupaten Klaten bila dilihat dari jumlah dan jam kerjanya tidak sama. Jumlah jam
kerja selama satu bulan ditentukan oleh banyaknya hari masuk dan hari libur.

Selama satu bulan para karyawan biasanya diberi kesempatan libur 2 hari
secara bergiliran, sehingga rata-rata hari kerja per bulan 28 hari. Setiap hari jam

kerja dimulai pukul 08.00 s/d 16.00 WIB, dengan waktu istirahat 1jam péda pukul

. 12.00 s/d 13.00 WIB, sehingga rata-rata jam kerja untuk setiap hari sebanyak 7

(tujuh) jam. Khusus untuk kegiatan membakar keramik diperfukan waktu rata-rata
10 jam.
Selama satu bulan setiap pengusaha mempunyai kemampuan membakar

keramik tidak sama, ada yang hanya 2 kali ada pula yang mampu sampai 8 kali.

&

oot v sbais




76

Dengan asumsi satu hari kerja ada 7 jam, maka untuk setiap pengusaha selama satu
bulan mempunyai hari kerja tidak sama, tergantung berapa banyak mereka mampu
membakar keramik.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka banyaknya HOK. (Hari Orang
Kerja) pada setiap pengusaha selama satu bulan dapat diketahui. Dengan

mengetahui banyaknya HOK selama 1 bulan dan banyaknya biaya untuk tenaga

- kerja selama 1 bulan maka dapat diketahuhui harga rata-rata HOK.

Pada penelitian ini harga HOK untuk tenaga kerja keramik di Kabupaten
Klaten sebesar Rp.8.743,- Faktor input tanah liat yang dihitung dengan satuan rit,
harga rata-rata per rit Rp.250.000,-. Faktor input kayu bakar dengan satuan ikat,
harga rata-rata per ikat Rp.10.000,-. Se;dangkan harga rata-rata hasil produksi
keramik per buah Rp.2.515,-. Harga rata-rata faktor input dan harga rata-rata hasil

produksi keramik dapat dilihat pada tabel 5.4.

Tabel 5.4.
Harga Rata-Rata Tenaga Kerja, Tanah Liat, Kayu Baka dan Keramik
Harga rata-rata
No. Jenis Satuan (Rp.)
1. Tenaga Kerja HOK 8.743,-
2. Tanah Liat Rit 250.000,-
3. Kayu Bakar Tkat 10.000 -
4, Keramik Buah 2.515,-

Sumber Data : Data Primer Diolah

5.1. 5. Jumlah Rata-rata Fakor Input Dan Hasil Produksi Keramik.
Selama satu bulan para pengusaha industri keramik  rata-rata

membutuhkan faktor input tenaga kerja sebanyak 114 HOK, tanah liat 1,5 rit dan
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kayu bakar 45 ikat. Sedangkan keramik yang dihasilkan para pengusaha selama satu
bulan rata-rata 1.255 buah. Data selengkapnya lihat tabel 5.5.
Tabel 5.5.

Jumlah Rata-Rata Tenaga Kerja, Tanah Liat dan Kayu Bakar Yang Dibutuhkan
Serta Jumlah Keramik Yang Dihasilkan

No. Jenis Satuan Jumlah
1 Tenaga Kerja HOK 114
2 Tanah Liat Rit 1,5
3 Kayu Bakar Tkat 45
4 Keramik ' Buah 1255

Sumber Data : Data Primer Diclah

5.1.6. Tingkat Pendidikan Pengusaha.
Bila ditinjau dari tingkat pendidikan ada yang hanya tamat SD, ada yang
tamat SLTP, ada yang tamat SLTA , bahkan ada juga yang tamat Perguruan Tinggi.
Secara rinci sebaran dan prosentase tingkat pendidikan responden dapat dilihat
pada tabel 5.6,
Tabel 5.6.

Sebaran Dan Persentase Kelompok Uumur Responden
Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten.

Tingkat Jumlah Persentase
No. Pendidikan {orang) (%)
1. SD 23 38%
2. SLTP 13 22 %
3. SLTA 17 28 %
4, Diploma 6 10 %
5. S1 (Sarjana) | ‘ 2%
Jumlah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah
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Tingkat pendidikan para pengusaha industri keramik di Kabupatan Klaten
sebagian besar hanya lulusan SD (38 %) dan lulusan SLTP sebanyak 22%, yang
berarti 60 % para pengusaha tingkat pendidikanhya relatif rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar. para pengusaha indL;stri kecil keramik di
Kabupaten Klaten tingkat pendidikan formal relatif rendah. Sedangkan pengusaha
yang tamat Sfrata 1 (sarjana) hanya 2 % dan yang tamat Diploma hanya 10 %
menunjukkan bahwa masyarakat di Kabupaten Klaten yang tingkat pendidikannya
tinggi kurang tertarik untuk menekuni usaha ini.
5.1.7. Pengalaman Menjadi Pengusaha.

Dilihat dari pengalaman responden dalam menekuni usaha ternyata ada
yang baru 2 tahun namun ada pula yané fe_lziﬁ menekuni selama 22 tahun. Secara
rinci data sebaran dan persentase pengalarﬁan kerja responden dapat dilihat pada
tabel 5.7.

Tabel 5.7.

Sebaran Dan Persentase Pengalaman Usaha Responden
Industri Kecil Keramik Kabupaten Klaten.

Pengalamn Usaha Jumlah Persentase
No. (tahun) (orang) (%)
1. 1-4th 29 . 48 %
2. 5-9th 13 g 22 %
3. 10— 14 th 14 23 %
4, 15-19 th 3 5%
5. > 20 th 1 2%
Jumiah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Diolah




79

Pengalaman kerja para pengusaha sebagian besar berkisar antara 1- 4
tahun (48%), hampir mendekati separoh dari responden, menunjukkan bahwa
secbagaian besar para pengusaha dalam menekuni usaha ini relatif belum lama.
Banyak muncul pengusaha-pengusaha pemula ini ada kemungkinan menunjukkan
bahwa usaha ini mempunyat- prospektif dan peluang untuk berkembang, namun
tidak menutup kelﬁungkinan merupakan kompensasi setelah para pengusaha
tersebut mengalami kesulitan mencari pekerjaan ataupun melakukan usaha lain
akibat adanya krisis moneter yang diawali tahun 1997,

5. 1.8. Besarnya Modal Pengusaha.

Modal yang digunakan para pengusaha sentra industri keramik Kabupaten
Klaten sebagaian besar (+ 90 %) berasal dari miliknya sendiri, sedangkan yang
menggunakan jasa Bank relatif sedikit (+ 10 %). Dalam periode satu bulan para
pengusaha menggunkan modal uslahaf berkisar antara Rp.650,000,- sampai dengan
Rp.6.400.000,;. Secara rinci data séioaran dan prosentase modal yang dibutuhkan
pengusaha dapat dilihat pada tabel 5.8.

’ Tabel 5.8.

Sebaran Dan Persentase Modal Yang Dibutuhkan Responden Selamal Bulan
: Dalam Usaha Industri Kecil Keramik.

Modal Jumlah Persentase
No. (Rp.) (orang) (%)
1. <Ryp.1.000.000,- 13 21 %
2. Rp.1.000.001,- s/d Rp. 2.000.000,- 29 48 %
3. | Rp.2.000.001- s/d Rp.3.000.000;- 7 12 %
4. Rp.3.000.001,- s/d Rp.4.000.000,- 7 12 %
5. Rp.4.000.001,- s/d Rp.5.000.000,- 3 5%
6. > Rp.5.000.000,- 1 2%
Jumlah 60 100 %%

Sumber Data : Data Primer Diolah
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Dilihat dari banyaknya modal yang dibutuhkan responden sebagian besar
berada pada kelompok Rp.1.000.001 s/d Rp. 2.000.000,- ( 48 %), urutan
selanjutnya kelompok < Rp.1.000.000,- . Hal ini menunjukkan bahwa bila ditinjau
dari banyaknya modal yang dibutuhkan para pengusaha industri keramik di
Kabupaten Klaten tergolong pengusaha industri kecil. Hal ini juga menunjukkan
bahwa para pengusaha industri keramik Kabupaten Kliaten terbatas dalam
pemakaian modal.

5.1.9. Pendapatan Pengusaha. s

Sebagian besar para pengusaha menekuni usaha ini sebagai tumpuhan
utama dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan pengusaha dari
usaha keramik per bulan berkisar antara :Rp.ZiS.OOO,- s/d Rp.5.355.000,-. Secara
rinci data pendapatan per bulan responden dabat dilihat pada tabel 5.9.

Tabel 5.9.

Sebaran Dan Persentase Pendapatan Responden Selama 1 Bulan
Dalam Usaha Industri Keramik

Pendapatan Jumlah | Persentase
No. (Rp.) {orang) (%)
1. <Rp.500.000,- 16 27 %
2. Rp.500.001,- s/d Rp. 1.000.000,- 19 32%
3. Rp.1.000.001,- s/d Rp.1.500.000,- 10 17 %
4, Rp.1.500.001,- s/d Rp.2.000.000,- 4 6 %
5. Rp.2.000.001,- s/d Rp.2.500.000,- 3 5%
6. Rp.2.500.001,- s/d Rp.3.000.000,- 3 5%
7. > Rp.3.000.000,- 5 8%
Jumiah 60 100 %

Sumber Data : Data Primer Dioloh
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Sebagaian besar pengusaha pendapatan per bulan berada pada kelompok
Rp.500.001 s/d Rp. 1.000.000,-  Masih terdapat 27 % responden yang
pendapatannya berada pada kelompok < Rp.500.000,-. Para pengusaha yang
pendapatannya diatas Rp.1.000.000,- mencapai 41 %, bahkan pendapatan diatas
Rp.3.000.000,- mencapai 8%. Hal ini menunjukkan bahwa para pengusaha industri
keramik di Kabupaten Klaten ada yang pendapatannya masih relatif rendah, namun
ada pula yang pendapatannya cukup besar.

5.2. Analisis Pengolahan Data Faktor-l-F akfor Input Yang Mempengaruhi
Produksi Keramik

Untuk mengolah data menggunakan program pengolah data SPSS 10 dan
Eviews 03. Hasil selengkapnya tersaji dala}n lari;zpiran, adapun ikhtisar hasil regresi
dapat dijglaskan sebagai berikut: |
5.2.1. Regresi Faktor —Faktor Input Yang Mempengaruhi Produksi Keramik.

Pada regresi ini yang menjadi variabel tergantung adalah jumlah produksi
keramik (Prod), sedangkan yang menjadi variabel bebas adalah faktor input tenaga
kerja (TK), tanah liat (TL) dan kayu bakar (KB). Hubungan fungsionalnya sbb:

Ln Prod. = f(Ln TK, Ln TL, LnKB)

Hasil regresi tersebut dapat dilihat pada tabel 5.10.

Model yang digunakan pada persamaan ini adalah menggunkan Cobb
Dougals, sehingga koefisien regresi menunjukkan elastisitas, Dari hasil pengolahan
data tersebut dapat diketahui elastisitas masing-masing variabel bebas sebagal
berikut:

a. Nilai elastisitas faktor input tenaga kerja terhadap hasil produksi keramik 0,498.

b. Nilai elastisitas faktor input tanah liat terhadap hasil produksi keramik 0,268.
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c. Nilai elastisitas faktor input kayu bakar terhadap hasil produksi keramik 0,540.

Tabel 5.10
Hasil Regresi Faktor-Faktor Input Yang Mempengaruhi Produksi Keramik.

_ _ Keterangan
Vanabel Ifé)eﬁs,l.en Koeﬁsw.n t-Ratio Slgnlﬁ- Signifikans (5] | Kesesuaian
gresi Standari- kansi :
(Bi) sasi (p value) Tdk Signf (TS) | Tanda
Padao=5%

Constanta | 2, 559 - 5,067 | 0,000 Signifikans (S) |+, OK
Ln TK 0,498 0412 4,404 [0,000 Signifikans (S) |+, OK
LnTL 0,268 0,209 2,568 0,013 Signifikans (8) |+, OK
Ln KB 0,540 0,385 5,043 | 0,000 Signifikans (S) |+, OK
R2 0 0,93
F Ratio . 252,265
Durbin Watson P 2,449
Jumlah variabel independen signifikans ¢ 263 =1,00 > 0,5 (OK)
N .

Suniher : Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai koefisien standarisasi yang

paling besar adalah tenaga kerja 0,412, diikuti kayu bakar 0,209 dan tanah liat

0,209, dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang paling berpengaruh terhadap

produksi keramik adalah tehaga kerja Hasil pengolahan data faktor-faktor input

yang mémpengaruhi produksi keramik secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 6.

5.2.2. Uji Ekonometrika.

dapat ditulis sebagai berikut :

' asumsi klasik sebagai berikut:

LnProd = 2,559 + 0,498 LnTK + 0,268 LnTL + 0,540 LnKB

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut diatas, maka persamaan regresi

Untuk mengetahui model tersebut bias atau tidak, maka dilakukan uji
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1) Uji Multikolinearitas..

Untuk menguji multikolinearitas menggunakan metode Hess, dengan

2

ketentuan apabila R> < 1 maka terkena penyakit multikolinearitas, sebaliknya

apabila R* > r* maka terhindar dari penyakit multikolinearitas. Hasil pengolahan
data R? maupun r? dapat dilihat pada tabel 5.11.
Tabel 5.11.

Hasil Uji Multikolinearitas Regresi Faktor-faktor Input
Yang Mempengaruhi Produksi Keramik

NO. Model Persamaan _ Nilai, R% I
[ [TnProd =C+LnTK + LnTL + Ln KB R® = 0,93
2 |InTK =C+LnProd+LnTL +LnKB r2=o;9o
3. |LnTL =C+LnProd+LnTK+LnKB * = 0,83
4. |LnKB =C+LnProd. +Ln TTK +Ln TL * = 0,86

Sumber : Hasil Pengolahan data menggunakan SPSS

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa R* > r’, maka maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan tersebut diatas terhindar dari penyakit
multikolinearitas. Hasil pengolahan data uji multikoleniearitas regresi faktor-faktor
input yang mempengaruhi produksi keramik secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 6, 7, 8 dan 9.

2) Uji Autokorelasi.
Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson diperoleh milai DW =
2.449. Dari hasil konsultasi terhadap tabel statistik d dari Durbin Watson dengan:
N =60 K=3
Dapat diketahui
dU=148 dL=1,69

Hasil uji Durbin-watson berada pada posisi :
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4-dU < d < 4-dL :daerah keragu-raguan
atau :

4-1,69 < 2449 < 4-1,48

2,31 < 2449 < | 2,52

Dengan demikian uji autokorelasi menggunkan metode Durbin-Watson

berada pada daerah keragu-raguan, untuk itu perfu uji autokorelasi menggunakan
metode lain. Hasil pengolahan data uji autokorelasi persamaan regresi faktor-faktor
input yang mempengaruhi broduksi keramik dengan metode Durbin-Watson secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 6.

Pada penelitian ini untuk menguji autokorelasi dilanjutkan dengan
menggunakan metode lain yaitu metode Breusch-Godfrey Test. Secara manual,
jika (n-p)*R? atau x2 hitung < ).gz-tabel, maka hipotesis alternatif adanya
autokorelasi dalam model ditolak. Dépat dikatakan apabila hasil pengolahan data
diperoleh nilai signifikans R? I> 0,05 maka adanya autokorelasi dalam model
ditolak.

Hasil pengolahan data uji autokorelasi dengan metode Breusch-Godirey
Test diperoleh nilai R> =3,1515 dengan nilai signifikansi 0,0759 (lihat tabel 5.12).

Tabel 5.12

Hasil Uji Autokorelasi Regresi Faktor-faktor Input Yang Mempengaruhi
Produksi Keramik Dengan Metode Breusch-Godfrey Test

F-statistic’ 3.048985 Probability 0.086371
Obs*R-squared ~ 3.151460_ Probability ~0.075859

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Eviews 3.0

. Ternyata R? hasil perhitungan memiliki signifikansi 0,075859 > 0,05 maka

hipotesis altemnatif adanya autokorclasi dalam model ditolak. Dengan demikian
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dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam model dengan tingkat
kepercayaan 95 %. Hasil pengolahan data uji autokorelasi persamaan regresi
faktor-faktor input yang mempengaruhi produksi keramik dengan metode Breusch-
Godfrey Test secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 10.
3) Uji Heteroskedastisitas.

Untuk mengiji heteroskedastisitas menggunkan metode White Test.
Secara manual uji ini dilakukan dengan meregres residual kuadrat (U’) dengan

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan perkalian variabel bebas. Diperoleh nilai
R? untuk menghitung xz , dimana x2 = (n-p)*R? (Gujarati,1995, hal 379).
Pengujiannya adalah apabila x’z hitung < xz-tabel, maka hipotesis alternatif adanya

heteroskedastisitas dalam model ditolak. Dapat dikatakan apabila nilal signi'fikans
R?> 0,05 maka adahya autokorelasi d_glatﬁ model ditolak.
Hasil pengolahan data uji heteroskedastisitas dengan metode White tést
diperoleh nilai R? = 3,852075 déngan signifikansi 0,920876 (lihat tabel 5.13.).
A Tabel 5.13.

Hasil Uji Heteroskedastisitas Regreési Faktor-faktor Input Yang
Mempengaruhi Produksi Keramik Dengan Metode White Test

F-statistic 0.381144  Probability 0.938750
Obs*R-squared _ 3.852075 Probability _0.920876

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Eviews 3.0

Ternyata R’ hasil perhitungan memiliki signifikansi 0,920876 > 0,05 maka
hipotesis alternatif adanya heteroskedastisitas dalam model ditolak. Dengan

demikian’ dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model dengan

_ tingkat kepercayaan 95 %. Hasil pengolahan data uji heteroskedastisitas persamaan
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regresi faktor-faktor input yang mempengaruhi produksi keramik dengan metode
White-Test secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 11.
5.2.3. Uji Statistik.

Dalam melakukan uji statistik yang dilakukan meliputi :

1) Koefisien Determinasi (Rz)

Dan hasil pengolahan data diperbleh nilai R® = 0,93 menunjukkan bahwa

nilai koefisien determinasi bagus. Karena variabel independen dapat menerangkan
probabilitas variasi variabel dependen sebesar 93 %. Jadi dalam penelitian ini
probabilitas Qariasi produksi keramik dapat diterangkan oleh Tenaga Kerja, bahan
baku Tanah Liat dan bahan bakar Kayu Bakar sebesar 93 % atau mendekati 100 %,
ini suatu model regresi yang bagus. Hasil pengolahan data nilai koefisien
determinasi (R?) faktor-faktor input yang mempengaruhi produksi keramik ‘secara
lengkap dapat dilihat pada Jampiran 6.
2)Uji F.

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel teragantung. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai F
sebesar 252,265 dengan signifikansi 0,00. Temyata nilai F hasil perhitungan
memiliki signifikansi 0,00 < 0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho atau H,
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable bebas tenaga kerja,
tanah liat', dan kayu bakar secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel
tergantung produksi keramik secara signifikans dengan tingkat kepercayaan 95 %.
Hasil pengolahan data uji-F faktor-faktor input yang mempengaruhi produksi
keramik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6.

3) Uji t
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Uji t dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh masing-masing variabel

bebas tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar terhadap variabel dependen produksi

keramik. Hasil uji hipotesis faktor-faktor input yang mempengaruhi produksi

keramik dapat dilihat pada tabel.5.14.

positif  (+)  signifikans
terhadap produksi keramik.

Hasil Uji Hipotesis Faktor-faktor Iriﬁitiﬁéﬁs/[empengaruhi Produksi Keramik .
No Hipotesis Koefisien | t-rasio { P. Value | Keterangan
Regresi
1. Ten_aga kerja bel_‘pepgaruh 0,458 4,404 0,000 | Ho : Ditolak
B o
2. Tan_ah liat bemepgaruh 0,268 2,568 0,013 | Ho : Ditolak
Fe(;‘ilattgap lflj:))ciukssillg:;'fai;&;i.s HI': Diterima
3. | Kayu bakar berpengaruh 0,540 5,043 0,000 | Ho : Ditolak

H1 : Diterima

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 10.0

1.

Dari tabel 5.14. diatas dapat dijelaskan sebagat bertkut :

Uji t pengaruh tenaga kerja terhadap produksi keramik.

Dari hasil pengolahan data uji-t pengaruh variabel bebas tenaga kerja terhadap

variabel tergantung produksi keramik diperoleh nilai koefisien regresi (B1)

0,498 nilai t-hitung 4,04 dan nilai signifikansi 0,000. Ternyata nilai koefisien

regresi variabel tenaga kerja adalah positip (0,498) dan nilai signifikansi 0,000 <

0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho atau H; diterima. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif secara

signifikans terhadap produksi keramik dengan tingkat kepercayaan 95 %.




88

2. Uji t pengaruh tanah liat terhadap produksi keramik.

Dari hasil pengolahan data uji-t pengaruh variabel bebas tanah liat terhadap
variabel tergantung produksi keramik diperoleh nilai koefisien regresi (f3;)

0,268 nilai t-hitung 2,568 dan nilai signifikansi 0,013. Ternyata nilai koefisien
regresi variabel tanah liat adalah positip (0,268) dan nilai signiﬁkansi 0,013 <
0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho atau H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tanah liat berpengaruh positif secara
signifikans terhadap produksi keramik dengan tingkat kepercayaan 95 %.

3. Uji t pengaruh kayu bakar terhadap produks: keramik.

Dari hasil pengolahan data uji-t pengaruﬁ variabel bebas kayu bakar terhadap
variabel tergantung produksi keramik diperoleh nilai koefisien regresi (P3)

0,540 nilai t-hitung 5,043 dan nilai signifikansi 0,000. Ternyata nilai koefisien
regresi variabel tanah liat adalah positip (0,540) dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho atau H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kayu bakar berpengaruh positif secara
signifikans terhadap produksi keramik dengan tingkat kepercayaan 95 %.
Hasil pengolahan data uji-t faktor-faktor input yang mempengaruhi produksi
keramik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6.
5.2.4. Uji Efisiensi Pemanfaatan Faktor Input
iin efisiensi pemanfaatan faktor input dilakukan pada variabel bebas

tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar, sebagai berikut:
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1) Uji Efisiensi Pemanfatan Input Tenaga Kerja

Dari hasil pengolahan data diketahui elastisitas tenaga kerja terhadap
produksi keramik (Brx) sebesar 0,498 , rata-rata tenaga kerja yang dibutuhkan para

pengusaha selama satu bulan 114 HOK, rata-rata produksi keramik yang dihasilkan
selama satu bulan sebanyak 1.255 buah, biaya tenaga kerja setiap HOK (hari oréng
kerja) sebesar Rp.8.743,- dan harga keramik per buah sebesar Rp.2.515,~ Dari data
tersebut maka efisiensi input tenaga kerja dapat dihitung sebagai berikut:
Efisiensi input =Bx . Y* . Py.
X* Px

Efis-TK = 0,498. X 1255 X 2.515

114 8.743

I

0,498 X 11,009 X 0,288

1,588

Nilai efisiensi input tenaga kerja 1,588 lebih besar dari 1, dapat disimpulkan
bahwa pemakaian tenaga kerja pada sentra industri keramik Kabupaten
Klaten belum efisien.

2) Uji Efisiensi Pemanfaatan Input Tanah Liat.

Dari hasil pengolahan data diketahui elastisitas pemakaian tanah liat
terhadap produksi keramik (1) sebesar 0,498 , rata-rata tanah liat yang dibutuhkan
para pengﬁsaha selama satu bulan 1,5 rit, rata-rata produksi keramik yang
dihasilkan selama satu bulan sebanyak 1.255 buah, harga tanah liat setiap rit

sebesar Rp.250.000,- dan harga keramik per buah sebesar Rp.2.515,- Dari data

tersebut maka efisiensi input tanah liat dapat dihitung sebagai berikut:

Efisiensi input =pBx . Y* . Py.
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X* Px
Efis-TL = 0,268 X 1255 . X 2515 .
15 250.000

0,268 X 836,667 X 0,0106

= 2,38
Nilai efisiensi input tanah liat 2,38 lebih besar dari 1, Aapat disimpulkan
bahwa pemakaian tanah liat pada sentra industri keramik Kabupaten Klaten belum
efisien.

3) Uji Efisiensi Pemanfaatan Input Tanah Liat.

Dari hasil pengolahan data diketahui elastisitas pemakaian kayu bakar
terhadap produksi keramik (Bxp ) sebesar 0,540 rata-rata kayu bakar yang

dibutuhkan para pengusaha selama satu bulan 45 ikat, rata-rata produksi keramik
yang dihasilkan selama satu bulan sebanyak 1.255 buah, harga kayu bakar setiap
ikat sebesar Rp.10.000,- dan harga keramik per buah sebesar Rp.2.515,- Dari data
tersebut maka efisiensi input kayu bakar dapat dihitung sebagai berikut:

Efisiensi input = px . Y*. ._Py.
X* Px

fis-KB = 0,540 X 1255 X 2515
45 16.000

= 3,79
Nilai efisiensi input kayu bakar 3,79 lebih besar dari 1, dapat

disimpulkan bahwa pemakaian kayu bakar pada sentra industri keramik

Kabupaten Klaten belum efisien.
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5.3. Analisis Pengolahan Data Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi

Efisiensi Produksi Keramik

5.3.1. Regresi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Produksi.

Pada regresi ini yang menjadi variabel tergantung adalah nilai efisiensi
produksi keramik (EFIS), sedangkan yang menjadi variabel bebas adalah faktor
modal (MODAL), Pengalaman Kerja (PENGJA) dan Tingkat Pendidikan
(PENDD). Hubungan fungsionalnya sebagai berikut:

EFIS. = f (MODAL, PENGJA, PENDD.)

Hasil regresi tersebut dapat dilihat pada tabel 5.15.

Tabel 5.15

Hasil Regresi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Efisiensi Produksi Keramik.

Keterangan
Variabel Koeﬁme;n Koeﬁs1en_ t-Ratio Slgmﬁ- Signifikans (3) | Kesesuaian
regresi stadarsasi kansi .

(Bi) (p value) Tdk Signf (TS) | Tanda

\P1 P Padaa=5%
Constanta 0,279 - 6,106 0,000 | Signifikans (8) |+, OK
MODAL 0,064 0,443 4,194 0,000 | Signifikans(S) |-+, OK
PENGIJA 0,011 0,305 3,566 0,001 | Signifikans (S) |+, OK
PENDD 0,045 0,297 2,810 0,007 | Signifikans (8) |+, OK
R? © 0,60
F Ratio : 28,143
Durbin Watson : 1,581
Jumlah variabel independen signifikans | - 263 =1,00 > 0,5 (OK)
N .

Swmber : hasil pengolahan data menggunakan SPSS

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai koefisien standarisasi
yang paling besar adalah modal 0,443, diikuti pengalaman kerja 0,305 dan tingkat
pendidikan0,297, dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang paling berpengaruh

terhadap efisiensi produksi adalah modal. Hasil pengolahan data faktor-faktor yang
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mempengaruhi efisiensi produksi keramik secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 13.
5.3.2. Uji Ekonometrika.

Berdasarkan hasil peﬁgolahan data tersebut diatas, maka persamaan regresi
dapat ditulis sebagai berikut : |
EFIS= 0,279 + 0,064 MODAL + 0,011 PENGJA + 0,045 PENDD

Untuk mengetahui model tersebut bias atau tidak, maka dilakukan uji
asumst klasik sebagai berikut:
1} Uji Multikolinearitas.

Untuk menguji multikolinearitas menggunakan metode Hess, dengan

2

ketentuan apabila R* < 1’ maka terkena penyakit multikolinearitas, sebaliknya

apabila R* > r* maka terhindar dari penyakit multikolinearitas. Hasil pengolahan
data R? maupun r dapat dilihat pada tabel 5.16.
Tabel 5.16.

Hasil Uji Multikolinearitas Faktor-Faktor Yang Mempengaruh
Efisiensi Produksi Keramik.

NO. Model Persamaan Nilai R, 1
1. |EFIS  =C+MODAL +PENGJA+PENDD |R* = 0,60
2. |MODAL =C+ EFIS + PENGJA + PENDD = 0,51
3. | PENGIJA = C + EFIS + MODAL + PENDD = 0,20
4, i PENDD = C + EFIS. + MODAL + PENGJA = 044

Sumber : Pengolahan data menggunakan SPSS

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa R” > t*, maka maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan tersebut diatas terhindar dari penyakit

multikolinearitas. Hasil wuji multikolinearitas regresi faktor-faktor yang
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mempengarahi efisiensi produksi keramik sccara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 13, 14, 15 dan 16.
2) Uji Autokorelasi.

Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson (terlampir) diperoleh nilai
DW = 1,581. Dari hasil konsultasi terhadap tabel statistik d dari Durbin Watson
dengan:

N=60 K=3
Dapat diketahui

du=148 dL=1,69
Hasil uji Durbin-watson berada pada posist :

dL < d < dU :daerah keragu-raguan
atau :
1,48 < 1,581 < 1,69

Dengan demikian uji autokorelasi menggunkan metode Durbin-Watson
berada pada daerah keragu-raguan, untuk ita perlu wji autokorelasi menggunakan
metode lain. Hasil uji autokorelasi regresi faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi produksi keramik dengan metode Durbin-Watson secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran 13.

Pada penelitian ini untuk menguji autokorelasi dilanjutkan dengan
menggunakan metode lain yaitu metode Breusch-Godfrey Test. Secara manual,
jika (n-p)*R* atau x2 hitung < xz-tabel, maka hipotesis alternatif adanya
autokorelasi dalam model ditolak. Dapat dikatakan apabila hasil pengolahan data
diperoleh nilai signifikans R* > 0,05 maka adanya autokorelasi dalam model

ditolak.
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Hasil pengolahan data uji autokorelasi dengan metode Breusch-Godfrey
Test diperoleh nilai R* = 2,5207 dengan nilai signifikansi 0,1124 (lihat tabel 5.17.)

Tabel 5.17
Hasil Uji Autokorelasi Regresi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Efisiensi Produksi Keramik Dengan Metode Breusch-Godfrey Test.

F-statistic - 2.411927 Probability 0.126150
Obs*R-squared _ 2.520654_ Probability ~0.112364

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Fviews 3.0

Ternyata nilai signifikansi R* hasil pengolahan data 0,112364 > 0,05 maka hipotesis
alternatif adanya autokorelasi dalam model ditolak. Dengan demikian dapat
disimputkan tidak terdapat autokorelasi dalam model dengan tingkat kepercayaan
95 %. Hasil pengolahan data uji autokorelasi regresi faktor—fal;tor yang
mempengaruhi efisiensi produksi keramik dengan metode Breusch-Godfrey Test
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.
3) Uji Heteroskedastisitas.

Untuk menguji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser Test.
Secara manual uji ini dilakukan dengan meregres nilai absolut residual yang
diperoleh afas variabel bebas (Gujarati, 1995, hal.371). Dari hasil regresi, jika
variabel bebas signifikans mempengaruhi variabel terikat, berarti ada
heteroskedastisitas.

Dari hasil pengolahan data (terlampir) diperoleh nilai t-statistik dan

probabilitas sebagai berikut (lihat tabel 5.18.) :
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Tabel 5.18.
Hasil Uji Heteroskedastisitas Regresi Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Efisiensi Produksi Keramik Dengan Metode Glejser Test

Variable Coefficient  Std. Error  t-Stafistic Prob.

C 0.080372  0.024911 3.226355  0.0021
MODAL -8.41E-09 8.31E-09 -1.011899 0.3159
PENDD 0.008572 0.008622 (0.762229 0.4491

PENGJA _ 0.000828 0.001733 0477634 0.8348
Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan Eviews 3.0

Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai t-hitung variable
bebas modal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja tidak ada yang signifikans
mempengaruhi variabel terikat pada o = 5 %, sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat heteroskedastisitas dalam model dengan tingkat kepercayaan 95 %. Hasil
pengolahan data uji heteroskedastisitas regresi faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi produksi keramik dengan metode Glejser Test secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran 8.

5.3.3. Uji Statistik.
Dalam melakukan vji statistik yang dilakukan meliputi:

1) Koefisien Determinasi (R”)

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai R® = 0,60 menunjukkan bahwa

nilai koefisien determinasi cukup bagus. Karena variabel independen dapat
menerangkan probabilitas variasi variabel dependen sebesar 60 %. Jadi dalam
penelitian ini probabilitas variasi efisiensi produksi keramik dapat diterangkan oleh
modal, pengalaman kerja dan tingkat pendidikan pengusaha sebesar 60 %. Hasil
pengolahan data untuk memperoleh nilai koefisien determinasi (R?) faktor-faktor
yang mempengaruhi efisiensi produksi keramik secara lengkap dapat dilihat pada

lampiran 13.
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2) Uji F.
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel! tergantung. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai F-
hitug = 28,143 dengan signifikansi 0,00. Ternyata nilai F-hitung hasil pengolahan
data diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05 berarti berada pada daerah penolakan
Ho atau HI1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variable bebas
tenaga kerja, tanah liat, dan kayu bakar secara bersama-sama dapat menjelaskan
variable tergantung produksi keramik secara signifikans dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil pengolahan data uji F faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi produksi keramik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 13,
3)Ujit

Uji t dalam penelitian ini untuk menguji pengeruh masing-masing variabel
bebas modal, pengalaman kerja dan tingkat penddikan pengusaha terhadap variabel
dependen nilai efisiensi. Hasil uji hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi

efisiensi produksi keramik dapat dilihat pada tabel 5.19.

Tabel.5.19.
Hasil Uji Hipotesis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi EfisiensiProduksi Keramik
No Hipotesis Koefisien | t-rasio | P. Value | Keterangan
Regresi

1. | Modal berpengaruh positif .
(+) signifikans terhadap 0,064 4,194 0,000 | Ho : Ditolak

efisiensi produksi keramik. H1 - Diterima

2. | Pengalaman kerja  ber-

pengaruh  positif  (+) 0,011 3,566 0,001 | Ho : Ditolak
signifikans terhadap

L : : H1 : Diterima
efisiensi produksi keramik.

3. | Tingkat pendidikan ber-

pengaruth  positif  (+) 0,045 2,810 0,007 | Ho : Ditolak
signifikans terhadap

. : : H1 : Diterima
efisiensi produksi keramik.

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 10.0
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Dari tabel 5.19 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji t pengaruh modal terhadap efisiensi produksi keramik.

Dari hasil pengolahan data uji-t pengaruh variabel bebas modal terhadap

variabel tergantung efisiensi produksi keramik diperoleh nilai koefisien regrest

(B1) 0,064 nilai t-hitung 4,194 dan nilai signifikansi 0,000. Ternyata nilai

koefisien regresi variabel modal () adalah positip (0,064) dan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho atau H,
diterima, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modal berpengaruh
positif secara signifikans terhadap efisiensi produksi keramik dengan tingkat

kepercayaan 95 %.

2. Uji-t pengaruh pengalaman kerja terhadap efisiensi produksi keramik.

Dari hasil pengolahan data uji-t pengaruh variabel bebas pengalaman kerja

fx:ngusaha terhadap variabel tergantung efisiensi produksi keramik diperoleh

nilai koefisien regresi () 0,011 nifai t-hitung 3,566 dan nilai signifikansi

0,001. Ternyata nilai koefisien regresi variabel modal (B;) adalah positip

(0,064) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 berarti berada pada daerah
penolakan Ho atau H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengalaman kerja pengusaha berpengaruh positif secara signifikans terhadap

efisiensi produksi keramik dengan tingkat kepercayaan 95 %.

3. Uji t pengaruh tingkat pendidikan terhadap efisiensi produksi keramik.

Dari hasil pengolahan data uji-t pengaruh variabel bebas tingkat pendidikan

pengusaha terhadap variabel tergantung eﬁsiensi‘produksi keramik diperoleh
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nilai koefisien regresi (_[33) 0,045 nilai t-hitung 2,810 dan nilai signifikansi

0,013. Ternyata nilai koefisien regresi variabel modal (B3;) adalah positip

(0,045) dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05 berarti berada pada daerah
penolakan Ho atau H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan ﬁengusaha'berpengaruh positif secara signifikans terhadap
efisiensi produksi keram_ik dengan tingkat kepercayaan 95 %.

Hasil pengolahan data uji-t faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi
produksi keramik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 13.

5.4. Pembahasan.

Pada pembahasan ini akan menguraikan hal-hal yang berkaiatan dengan
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini. Pembahasan terdiri dari :

5.4.1. Pembahasan Faktor-Faktor Input Yang Berpengaruh Terhadap
Produksi Keramik.

Berdasarkan tabel 5.10. menunjukkan bahwa hasil estimasi regresi secara
keseluruhan menunjﬁkkan nilai R? sebesar 0,93 dan nilai F-hitung sebesar 252,265
dengan taraf signifikansi kurang dari 0,0001. Berarti ada pengaruh yang signifikans
antara variabel bebas tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar terhadap variabel
produksi keramik. Variasi perubahan jumlah produksi keramik dijelaskan oleh
variabel tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar sebesar 93 %.

Peﬁ]bahasan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
dependen sebagai berikut:
a. Pengaruh tenaga kerja terhadap produksi keramik.

Berdasarkan tabel 5.10. menunjukkan bahwa banyaknya HOK (Hari Orang

Kerja) tenaga kerja berpengaruh positif signifikans (0,000) terhadap jumiah .
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produksi keramik, dengan nilai elastisitas 0,498. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa tenaga kerja benar-benar berpengéruh terhadap jumlah
produksi keramik. Nilai elastisitas tenaga kerja terhadap produksi keramik
sebesar 0,498 menunjukkan bahwa perubahan 1 % HOK tenaga kerja yang
ada mengakibatkan perubahan produksi keramik sebesar 0,498 %, apabila

faktor-faktor lainnya konstan.

. Pengaruh tanah liat terhadap produksi keramik.

Berdasarkan tabel 5.10. menunjukkan bahwa tanah liat berpengaruh positif
signifikans (0,013) terhadap jumlah produksi keramik, dengan mnilai

elastisitas 0,268. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa banyaknya

‘tanah liat benar-benar berpengaruh terhadap jumlah produksi keramik. Nilai

elastisitas tanah liat terhadap produksi keramik sebesar 0,268 menunjukkan
bahwa perubahan 1 % tanah liat yang ada mengakibatkan perubahan

produksi keramik sebesar 0,268%, apabila faktor-faktor lainnya konstan.

c. Pengaruh tanah liat terhadap produksi keramik.

Berdasarkan tabel 5.10. menunjukkan bahwa kayu bakar berpengaruh positif
signifikans (0,000) terhadap jumlah produksi keramik, dengan nilai
elastisitas 0,540. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa banyaknya kayu
bakar benar-benar berpengaruh terhadap jumlah produksi keramik. Nilai
elastisitas kayu bakar terhadap produksi keramik sebesar 0,540
menunjukkan bahwa perubahan 1 % kayu bakar yang ada mengakibatkan
perubahan produksi keramik sebesar 0,540%, apabila faktor-faktor lainnya

konstan.
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d. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai koefisien standarisasi yang

paling besar adalah tenaga kerja 0,412, diikuti kayu bakar 0,209 dan tanah
liat 0,209, dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang paling berpengaruh

terhadap produksi keramik adalah tenaga kerja.

5.4.2. Pembahasan Efisiensi Pemanfatan Input.

Efisiensi pemanfaatan faktor input untuk masing-masing faktor input

produksi keramik sebagai berikut :

a. Efisiensi pemanfatan input tenaga kerja.

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai efisiensi pemanfatan input tenaga
kerja 1,588. Nilai efisien pemanfatan input lebih besar dari 1, menunjukkan
bahwa pemakaian faktor input tersebut belum efisien. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pemakaian tenaga kerja pada sentra industri
keramik Kabupaten Klaten belum efisien, artinya keuntungan yang

diperdieh pengusaha belum maksimal.

. Efisiensi pemanfatan input tanah liat.

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai efisiensi pemanfatan input tanah
liat 2,38. Nilai efisiens pemanfatan input lebih besar dari 1, menunjukkan
bahwa pemakaian faktor input tersebut belum efisien. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pemakaian tanah liat pada sentra industri keramik
Kabupaten Klaten belum efisien, -artinya keuntungan yang diperoleh

pengusaha belum maksimal.

c. Efisiensi pemanfatan input kayu bakar.

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai efisiensi pemanfatan input kayu

bakar 3,786. Nilai efisiens pemanfatan input lebih besar dari 1,

EIHRSL

e 1 '
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menunjukkan bahwa pemakaian faktor input tersebut belum efisien. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pemakaian input kayu bakar pada
sentra industri keramik Kabupaten Klaten belum efisien, artinya keuntungan
yang diperoich pengusaha belum maksimal.

5.4.3. Pembahasan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Produksi
Keramik.

Berdasarkan tabel 5.15. menunjukkan bahwa hasil estimasi regresi secara
keseluruhan menunjukkan nilai R* sebesar 0,60 dan nilai F-hitung sebesar 28,142
dengan taraf signifikansi kurang dari 0,0001. Berarti ada pengaruh yang signifikans
antara variabel bebas besar modal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja
pengusaha terhadap variabel nilai efisiensi produksi keramik. Variasi perubahan
nilai efisiensi produksi keramik dijelaskan oleh variabel modal, tingkat pendidikan
dan pengalaman kerja pengusaha sebesar 60 %.

Pembahasan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
dependen sebagai berikut:

a. Penganih modal terhadap nilai efisiensi produksi keramik.
Berdasarkan tabel 5.15. menunjukkan bahwa besarnya modal berpengaruh
positif signifikans (0,000) terhadap nilai efisiensi produksi keramik. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa modal benar-benar berpengaruh terhadap
nilai efisiensi produksi keramik.

b. Pengaruh tingkat pendidikan pengusaha terhadap nilai efisiensi produkst
keramik.
Berdasarkan t2bel 5.15. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengusaha

berpengaruh positif signifikans (0,001) terhadap nilai efisiens produksi
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keramik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat pendidikan
pengusaha benar-benar berpengarub terhadap nilai Vefisiensi produksi
keramik.

Pengaruh pengalaman kerja pengusaha mengelola pe;rusahaan terhadap nilai
efisiensi produksi keramik.

Berdasarkan tabel 5.15. menunjukkan bahwa pengalaman kerja pengusaha
mengelola perusahaan berpengaruh positif signifikans (0,007) terhadap nilai
efisiensi produksi keramik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
pengalaman kerja pengusaha mengelola perusahaan benar-benar
berpengaruh terhadap nilai efisiensi produksi keramik. |

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai koefisien standarisasi yang
paling besar adalah modal 0,443, diikuti pengalaman kerja 0,305 dan tingkat
pendidikan0,297, dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang paling
berpengaruh terhadap efisiensi produksi adalah modal.

Pembahasan Kesesuaian Hasil Penelitian Ini Dengan Penelitian
Terdahulu.

Hasil penelitian ini terdapat temuan bahwa pemanfaatan faktor input

dalam proses produksi belum efisien ditinjau dari faktor harga dan pemanfaatan

faktor input yang paling besar pengaruhnya terhadap proses produksi adalah faktor

input tanah liat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Umi Kalsum

(2000) dengan judul Analisis Efisiensi Ekonomi Usaha Tani Kentang Di

Kecamatan Belaiau Kabupaten Lampung Barat dengan hasil temuan penggunaan

faktor produksi belum efisien secara ckonomi. Namun hasil penelitian ada

perbedaan dengan hasil penelitian Sri Ismiyati (1990) dengan judul Pengembangan
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Industri Kecil (Studi Kasus di Kabupaten Sukoharjo) dengan hasil temuan peranan
tenaga kerja sangat dominan dalam struktur industri kecil. Adanya perbedaan faktor
input yang paling berpengaruh pada penelitan ini yaitu faktor input tanah liat, ada
kemungkinan disebabkan bahwa pada industri keramik bahan baku tanah liat
merupakan bahan dasar yang paling dominan berpengaruh dalam proses produksi
keramik dan hingga saat mi belum ada bahan pengganti.

Hasil penelitian ini juga terdapat temuan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi produksi industri kecil adalah faktor modal, tingkat
pendidikan pengusaha dan pengalaman kerja pengusaha, sedangkan faktor yang
paling berpengaruh terhadap efisiensi produksi adalah faktor modal. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Khaerul Mudakir Indarmoko (2000)
dengan judul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha Industri
Kecil (Studi Kasus Pada Sentra Industri Keramik Di Kecamatan Purworejo
Klampok Kabhpaten Banjarnegara dengan hasil temuan pengalaman berusaha dan
tingkat pendidikan pengusaha sangat berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin
keramik. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian W. Mukaromah
dan Parwati (1990) dengan judul Pengaruh Pendidikan dan Pengalaman Kerja
Terhadap Tingkat Pendapatan Pengusaha Industri Rotan Desa Trangsan Kecamatan
Gatak Kabupaten Sukoharjo dengan hasil temuan tingkat pendidikan dan

pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan pengusaha.




104

BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis dan pembahasan bab-bab sebelumnya, dapat dibuat

~ beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Faktor-faktor input tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar berpengaruh positif
terhadap produksi keramik di sentra industri keramik Kabupaten Klaten.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakain banyak pemakaian jam kerja
tenaga kerja, semakin banyak pemakaian tanah liat dan semakin banyak
pemakaian kayu bakar akan semakin banyak produksi keramik yang dihasilkan.

b. Pemakaian faktor-faktor input tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar ditinjau
dari harga faktor input terhadap harga faktor ouput belum efisien, artinya
keuntungan yang diperoleh pengusaha belum maksimal. Untuk mencapai
keuntungan yang maksimal pengusaha perlu menambah faktor input tenaga

kerja, tanah liat dan kayu bakar dalam proses produksi.

c. Faktor modal, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja pengusaha dalam

mengelola perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai efisiensi produksi
keramik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan
efisiensi produksi pada sentra industri keramik Kabupaten Klaten diperlukan
pena{nbahan modal, diperlukan pengusaha dengan tingkat pendidikan yang
cukup serta diperlukan pengusaha yang berpengalaman mengelola perusahaan.
6.2. Keterbatasan.
Kajian penelitian ini ‘masih jauh dari sempurna, schingga masih banyak

kekurangan dan kelemahannya antara lain :
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1. Faktor-faktor input vang diteliti berpengaruh terhadap produksi keramik
sebatas pada faktor-faktor yang mampu dijangkau oleh peneliti untuk diteliti
yaitu faktor input tenaga kerja, tanah liat dan kayu bakar.

2. Analisis efisiensi yang dilakukan pada penelitian ini sebatas analisis ditinjau
dari harga input terhadap harga output, artinya apabila harga input maupun
output berubah maka nilai efisiensi juga berubah.

3. Faktor-faktor yang diteliti berpengaruh terhadap efisiensi produksi industri
kecil keramik sebatas pengetahuan referensi yang dimiliki peneliti yaitu
faktor modal, tingkat pendidikan pengusaha dan pengalaman kerja

pengusaha.

6.3. Rekomendasi.

Dari kesimpulan dan keterbatas penelitian ini, maka peneliti dapat

menyampaiakan beberapa rekomendasi sebagai beriku:

1.

L2

Untuk meningkatkan efisiensi produksi pada sentra industri keramik Kabupaten
Klaten perlu adanya penambahan modal bagi pengusaha, guna menambah biaya
untuk tenaga kerja, pembelian tanah liat dan menambah pemebelian input kayu
bakar. Mengingat keterbatasan modal yang dimiliki para pengusaha, maka perlu
adanya pihak lain yang membantu dalam permodalan, misalnya pemerintah
atupun lembaga-lembaga keuangan.

Untuk meningkatkan efisiensi produksi pada sentra industri kecil keramik
Kabupaten Klaten diperlukan pengusaha-pengusaha yang memiliki modal
cukup, tingkat pendidikan yang cukup serta pengalaman mengelola perusahaan.
Pemerintah perlu membuat kebijakan guna memberi kemudahan bantuan modal

bagi para pengusaha yang telah ada serta perlu memotivasi generasi muda yang
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tingkat pendidikannya cukup tinggi untuk mau menekuni dan menjadi
pengusaha industri keramik di Kabupaten Klaten.

Untuk peneliti selanjuinya agar dapat meneliti efiensi produksi industri kecil
tidak sebatas efisiensi ditinjau dari harga faktor input terhadap harga faktor
output, tetapi bisa meneliti efisiensi frontier ataupun efisiensi lainnya.

. Untuk peneliti selanjutnya agar dalam meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi efisiensi produksi industri kecil tidak hanya sebatas faktor
modal, tingkat pendidikan dan pengalaman pengusaha dalam mengelola

perusahaan, tetapi perlu adanya penambahan faktor lain yang ada referensimya.
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